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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH POPULASI PENDUDUK, EKSPOR, DAN KUALITAS 

REGULASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI  

NEGARA-NEGARA BERKEMBANG ASEAN PERIODE 2015-2020 

 

Oleh: 

MELING MALIDA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh populasi penduduk, ekspor, 

dan kualitas regulasi terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

berkembang ASEAN periode 2015-2020. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

Analisis Regresi Berganda Metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil dalam 

penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial populasi penduduk berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN 

periode 2015-2020, ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN periode 2015-2020, dan kualitas 

regulasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara ASEAN periode 2015-2020. Kemudian secara silmutan populasi 

penduduk, ekspor, dan kualitas regulasi secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara ASEAN periode 2015-2020. 

 

 

Kata Kunci : Populasi Penduduk, Ekspor, Kualitas Regulasi, Pertumbuhan 

Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF POPULATION, EXPORTS, AND REGULATORY 

QUALITY ON ECONOMIC GROWTH IN 

DEVELOPING COUNTRIES FOR THE ASEAN PERIOD 2015-2020 

 

By : 

MELING MALIDA 

 

This study aims to analyze the effect of population, exports, and quality 

regulations on economic growth in developing ASEAN countries for the 2015-

2020 period. The analysis technique used is Multiple Regression Analysis 

Ordinary Least Square (OLS) Method. The results in this study indicate that 

partially population has a negative and significant effect on economic growth in 

ASEAN countries for the 2015-2020 period, exports have a positive and 

significant effect on economic growth in ASEAN countries for the 2015-2020 

period, and the quality of regulations has a positive effect and not significant to 

economic growth in ASEAN countries for the 2015-2020 period. Then, collectively 

population, exports, and regulatory quality have a significant effect on economic 

growth in ASEAN countries for the 2015-2020 period. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Indikator penting yang menggambarkan kinerja perekonomian suatu negara dan 

biasa untuk menjadi salah satu acuan dalam melakukan evaluasi ialah 

pertumbuhan ekonomi. Adapun definisi pertumbuhan ekonomi sendiri ialah 

adanya tahapan terjadinya suatu perubahan secara berkesinambungan menuju ke 

ranah yang lebih baik dari waktu sebelumnya oleh sebuah negara. Sedangkan 

Kuznets (1973) menyatakan pertumbuhan ekonomi dikatakan sebagai bentuk 

kemampuan suatu negara dalam upaya untuk menyediakan beragam jenis barang-

barang ekonomi serta dengan kuantitas yang lebih banyak dalam jangka panjang 

ke penduduknya, diamana kecakapan ini akan tumbuh sesuai dengan majunya 

teknologi, serta adapati dari ideologis dan kelembagaan yang dibutuhkannya.  

 

Kemudian, hal yang dapat jadi alat ukur dalam pertumbuhan ekonomi itu sendiri 

menurut Mankiw (2007) adalah total pendapatan dari setiap orang dalam 

perekonomian atau PDB. PDB juga dapat diartikan sebagai jumlah daripada nilai 

tambah yang terdiri atas barang dan jasa, yang mana barang tersebut dihasilkan 

oleh berbagai macam unit kegiatan produksi di suatu negara dalam masa periode 

satu tahun. Adanya peningkatan nilai PDB dari tahun-tahun sebelumnya 

menunjukan bahwa perekonomian pada negara yang bersangkutan telah 

mengalami pertumbuhan. Asia, adalah suatu kawasan yang terus mengerahkan 

upayanya dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi, hal tersebut diwujudkan 

melalui dibentuknya ASEAN.  

 

Pada tahun 1967 tepatnya pada tanggal 8 Agustus yang berlokasi di Thailand, 

adalah saat dimana organisasi ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) 
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yang berada di wilayah kawasan Asia Tenggara yang ini terbentuk. Adapun 

keinginan dalam rangka untuk menciptakan terwujudnya kedamaian, keamanan, 

kesetabilan, serta kesejahteraan  merupakan suatu alasan dari para pendirinya 

dalam membentuk organisasi ini. Adanya keinginan untuk membentuk organisasi 

tersebut tentulah berlandaskan atas suatu sebab, yaitu dikarenakan akibat dari 

adanya suatu peperangan yang dilakukan oleh Amerika Serikat dengan Rusia 

yang ini memberikan efek secara tidak langsung bagi stabilitas keamanan di 

negara-negara yang berada di kawasan Asia Tenggara. Dibentuknya ASEAN 

tentu memiliki beberapa tujuan, adapun mempercepat pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu tujuannya.  

 

Tabel 1 menunjukan adanya perkembangan pertumbuhan ekonomi di 11 negara 

anggota ASEAN. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

perkembangan negara anggota ASEAN mengalami fluktuatif atau terjadinya 

kenaikan dan penurunan antara tahun 2015-2020. Kondisi perekonomian yang 

baik terlihat dari nilai pertumbuhan ekonominya yang terus berprogres dari tahun 

ke tahun. Penurunan terlihat jelas pada tahun 2020, tahun 2020 adalah tahun 

dimana sebagian besar pertumbuhan ekonomi mengalami menurunan akibat 

goncangan perekonomian timbulnya pandemi Covid-19, dan tentunya ini 

berdampak pada perekonomian di banyak negara Ratih et al (2021) dan dianggap 

menjadi faktor pemicu kelumpuhan kegiatan ekonomi Yuliawan & Wanniatie 

(2021), sehingga menyebabkan 6 negara ASEAN mengalami minus (-) 

pertumbuhan ekonomi. Negara tersebut adalah Indonesia, Malaysia, Singapura, 

Filipina, Thailand, dan Kamboja yang mana negara-negara tersebut didominasi 

oleh negara-negara berkembang. Dengan demikian menarik untuk diketahui 

kiranya faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

dari 5 negara berkembang tersebut dari tahun 2015-2020. Sehingga kebijakan 

yang nantinya diterapkan harapanya dapat memberikan kontribusi yang lebih 

besar dalam memberi dorongan bagi pertumbuhan ekonomi di 5 negara 

berkembang tersebut pada masa yang akan datang. 
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Tabel 1 Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara ASEAN Periode Tahun 

2015-2020 

Negara 
Pertumbuhan Ekonomi (%) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Indonesia 4.88 5.03 5.07 5.17 5.02 -2.07 

Malaysia 5.09 4.45 5.81 4.84 4.44 -5.65 

Singapura 2.98 3.56 4.66 3.66 1.10 -4.14 

Filipina 6.35 7.15 6.93 6.34 6.12 -9.52 

Thailand 3.13 3.44 4.18 4.22 2.15 -6.20 

Kamboja 6.97 6.93 7.00 7.47 7.05 -3.10 

Vietnam 6.99 6.69 6.94 7.46 7.36 2.87 

Brunei Darusalam -0.39 -2.48 1.33 0.05 3.87 1.13 

Laos 7.27 7.02 6.89 6.25 5.46 0.50 

Myanmar 3.28 10.51 5.75 6.40 6.75 3.17 

Timor Leste 2.76 3.38 -3.06 -0.69 23.51 31.91 

Sumber : World Bank 2022 

 

Sebutan yang dikatakan paling populer bagi suatu negara yang menyandang pada 

posisi belum dikatakan maju ataupun masih terbelakang adalah negara 

berkembang. Julukan berkembang ini tentu memiliki arti, adapun arti yang 

dimaksud adalah sebagai negara yang sedang mengerahkan usahanya untuk terus 

melakukan pengembangan dirinya dengan cara melakukan berbagai bentuk upaya 

dalam menunjang pembangunan ekonomi yang nantinya dapat berorientasi pada 

peningkatan kemakmuran. Selain itu, terdapat alasan mengapa suatu negara 

dikatakan sebagai negara berkembang, adapun alasan tersebut adalah karena 

negara berkembang secara umum masih belum disebut sebagai negara industri 

atau dalam artian merupakan negara yang masih bersandar pada sektor pertanian 

atau agraris. Terdapat beberapa ciri umum yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan negara yang sedang berkembang, seperti halnya yang disebutkan 

oleh M. Meier dan RE. Baldwin dalam Mulyani (2017) yang menyebutkan bahwa 

adapun ciri-ciri negara berkembang diantaranya meliputi Pertama, sebagai 

produsen dari barang-barang primer, dimana barang primer merupakan suatu 

barang kebutuhan utama dalam kehidupan. Kedua, memiliki laju pertumbuhan 

penduduk tinggi. Ketiga, memiliki pengangguran yang tinggi. Keempat, 

berorientasi pada perdagangan luar negeri seperti halnya ekspor dan impor. 
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Kategori untuk mengetahui kondisi dalam perekonomian adalah terdapat nilai 

pertumbuhan ekonomi yang terus mengalami peingkatan. Adapun peningkatan ini 

termasuk kemampuan negara tersebut dalam menghasilkan beragam produk 

barang taupun jasa. Tentunya peningkatan tersebut tidaklah berdiri sendiri, atau 

dalam kata lain terpicu melalui suatu dorongan. Dorongan tersebut diantaranya 

adalah adanya pemenuhan kebutuhan atas suatu produk berupa barang dan jasa 

yang menimbulkan peningkatan permintaan akibat adanya penambahan jumlah 

penduduk. Alurnya, adanya penambahan penduduk pada suatu negara dianggap 

sebagai hal yang baik, karena kemampuannya dalam menciptakan pasar potensial 

yang pada akhirnya akan menjadi mesin yang mampu menggerakan roda 

perekonomian akibat adanya peningkatan dalam permintaan barang dan jasa yang 

beragam. Adanya peningkatan tersebut, nantinya akan menimbuklan peningkatan 

produksi juga akan diiringi dengan adanya spesialisasi tenaga kerja yang 

memberikan dampak pada produktivitas tenaga kerja dan perkembangan teknologi 

yang juga meningkat.  

 

Meskipun bertambahnya populasi penduduk di lain sisi mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, namun tidak demikian bagi negara berkembang yang  

umumnya dianggap menjadi suatu hambatan dan diperlukan adanya upaya 

pengendalian. Pada negara maju yang bercirikan investasi tinggi, teknologi tinggi, 

dan lain sebagainya tentu akan menjadi faktor pendukung apabila terjadi 

penambahan penduduk. Sehingga pada negara maju adanya penambahan 

penduduk dianggap dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan bagi 

negara berkembang, dampak yang ditimbulkan bagi pertumbuhan ekonomi akibat 

adanya pertumbuhan penduduk justru menggambarkan suatu perbedaan. Adapun 

hal tersebut karena dilandasi oleh adanya perbedaan kondisi negara antara 

keduanya itu sendiri. Negara berkembang yang bercirikan masih cenderung masih 

memiliki kurangan modal, penggunaan teknologi yang dapat dikatakan relatif 

masih tergolong sederhana, terdapat kurangnya tenaga kerja ahli dan lain 

sebagainya ini belum mampu menjadikan sumber daya manusia yang ada tersebut 

menjadi efisien Todaro (2011). Berikut ini disajikan perkembangan populasi 

penduduk 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-2020: 
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Sumber : World Bank 2023  

Gambar 1 Populasi Penduduk 5 Negara Berkembang ASEAN Periode Tahun 

2015-2020 

 

Perkembangan populasi penduduk di 5 Negara Berkembang ASEAN periode 

tahun 2015-2020 pada Gambar 1 menunjukan adanya peningkatan dari waktu ke 

waktu. Negara yang menyandang dengan jumlah populasi penduduk terbesar 

dibandingkan negara-negara anggota ASEAN lainnya dalam gambar terseut 

adalah Indonesia, hal ini dibuktikan dengan rata-rata jumlah populasi 

penduduknya pada tahun 2015-2020 sebesar 265.658.116 jiwa. Rata-rata jumlah 

populasi penduduk tertinggi selanjutnya adalah Filipina yaitu sebesar 107.630.958 

jiwa, kemudian diikuti dengan Thailand, Malaysia, dan kamboja dengan nilai 

yang berturut-turut yaitu 70.951.811 jiwa, 32.162.390 jiwa, dan 15.917.107 jiwa. 

 

Kajian terkait dengan populasi penduduk tentang bagaimana pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi merupakan suatu hal yang sangat menarik. 

Karena adanya penambahan penduduk kerap dianggap sebagai pisau bermata dua, 

yang mana disalah satu sisi dapat mengundang suatu kebermanfaatan karena dapat 

menjadi mesin penggerak roda perekonomian yang diawali dengan adanya 

pemenuhan suatu kebutuhan, namun disisi lainya juga dapat menghadirkan suatu 

permasalahan seperti menjadi pemucu terjadinya pengangguran yang kian 

bertambah. Oleh karenanya, berbagai studi terkait hubungan populasi penduduk 

dan pertumbuhan ekonomi banyak dilakukan, diantaranya adalah dalam penelitian 

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Indonesia 259091970 261850182 264498852 267066843 269582878 271857970

Malaysia 31068833 31526418 31975806 32399271 32804020 33199993

Filipina 103031365 104875266 106738501 108568836 110380804 112190977

Thailand 70294397 70607037 70898202 71127802 71307763 71475664

Kamboja 15417523 15624584 15830689 16025238 16207746 16396860
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Safitri & Aliasuddin (2016) yang berjudul “Pengaruh Penduduk Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi” dengan lokasi penelitian di lima Kota pada Provinsi 

Aceh yaitu Kota Banda Aceh, Kota Lhokseumawe, Kota Langsa, Kota Sabang 

dan Kota Subulussalam pada periode tahun 2007-2014. Hasil dalam penelitian 

tersebut menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh jumlah 

penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan. Penelitian tersebut juga 

sejalan dengan penelitian Theodoris et al (2017) yang berjudul “Pengaruh Indeks 

Kemudahan Berbisnis, Foreign Direct Investment, Dan Populasi Penduduk 

Terhadap Perekonomian ASEAN” dengan menggunakan objek negara-negara 

ASEAN pada periode tahun 2010-2015. Hasil penelitian menunjukan PDB yang 

dipengaruhi oleh populasi penduduk di ASEAN menunjukan pengaruh positif dan 

signifikan. 

 

Penelitian di atas bertolak belakang dengan penelitian Febryani & Kusreni (2017) 

yang berjudul “Determinan Pertumbuhan Ekonomi di 4 Negara ASEAN“ dengan 

lokasi penelitian di empat negara ASEAN yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina dan 

Thailand pada periode tahun  2003-2013. Hasil dalam penelitian tersebut 

menunjukan pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh pertumbuhan 

penduduk memiliki pengaruh berpengaruh negatif dan signifikan. Dan sejalan 

dengan penelitian Sari & Fisabilillah (2021) “Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Tenaga Kerja dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten 

Banyuwangi”  dengan lokasi di Kabupaten Banyuwangi pada periode tahun 2008-

2019. Hasil peneltian tersebut menunjukan pertumbuhan ekonomi yang 

dipengaruhi oleh jumlah penduduk mempunyai pengaruh negatif dan signifikan. 

 

Faktor yang dianggap mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi selanjutnya  

diantaranya adalah perdagangan internasional. Ketika suatu negara menerapkan 

kebijakan keterbukaan ekonomi atau keterbukaan perdagangan dalam negaranya, 

maka dampak positif yang nantinya akan diperoleh negara tersebut adalah 

perdagangan internasional. Adanya penerapan kebijakan keterbukaan 

perdagangan bagi negara berkembang merupakan suatu hal yang penting karena 
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mampu menjadi sebuah komponen aktif untuk berkontribusi memberikan 

dorongan dalam jangka panjang bagi pertumbuhan ekonomi Habibi (2015). 

 

Perdagangan internasional dapat dikatakan sebagai suatu proses dilakukannya 

kegiatan tukar menukar barang yang terdiri dari dua negara ataupun lebih dengan 

tujuan untuk diperolehnya suatu laba. Adapun kegiatan perdagangan internasional 

itu sendiri mencakup ekspor dan impor. Sederhananya, ekspor memiliki arti suatu 

aktivitas untuk melakukan kegiatan penjualan produk yaitu berupa barang atau 

jasa ke luar negeri. Sedangkan, impor memiliki arti suatu aktivitas untuk 

melakukan kegiatan pembelian produk berupa barang atau jasa dari luar negeri. 

Kemudian, dengan adanya aktivitas tersebut hal yang paling diinginkan bagi 

setiap negara sebagai upaya untuk memberikan dorongan bagi perekonomian 

adalah terjadinya surplus perdagangan. Diamana, surplus perdagangan itu sendiri 

terjadi apabila nilai ekspor memiliki nilai yang lebih besar daripada impor. Oleh 

karenanya, setiap negara tentu terus mengerahkan upayanya dengan berbagai 

macam cara untuk mencapai nilai ekspor yang lebih tinggi daripada impor agar 

tidak terjadi defisit neraca perdagangan. Hal yang dapat dilakukan agar ekspor 

dapat mengalami peningkatan diantaranya melalui penyediaan barang-barang 

dengan kualitas yang baik atau tinggi agar memiliki kemampuan untuk bersaing 

di pasar internasional. 

 

Pentingnya ekspor diungkapkan oleh Bustami (2013) dalam Shopia & Sulasmiyati 

(2018) yang menyebutkan bahwa peningkatan ekspor merupakan salah satu 

bentuk upaya dari sisi pemerintah dalam rangka memberikan kontribusi dorongan 

agar laju pertumbuhan ekonomi nantinya dapat mengalami peningkatan. Ekspor 

menjadi sangat penting terutama bagi negara berkembang diungkapkan Salvatore 

(2014) yang menyebutkan bahwa ekspor menjadi dikatakan sebagai suatu mesin 

yang dianggap penting dalam upaya mendukung pertumbuhan ekonomi bagi 

negara-negara berkembang, hal tersebut dikarenakan kemampuannya dalam 

menggerakan roda produksi dalam negeri yang pada nantinya akan berorientasi 

pada penyerapan tenaga kerja akibat adanya pemenuhan kebutuhan input. Dengan 

adanya hal tersebut maka pada akhirnya dampak yang akan diperoleh adalah 
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pendapatan negara yang semakin mengalami peningkatan. Dengan demikian, 

dapat diktakan bahwa apabila dalam suatu negara mengalami pertumbuhan 

ekspor, maka hal tersebut telah memberikan suatu gambaran bawasanya kegiatan-

kegiatan yang terjadi dalam perekonomian di negara tersebut sedang beroperasi 

dengan baik. Berikut ini disajikan perkembangan ekspor di 5 negara berkembang 

ASEAN pada periode tahun 2015-2020: 

 
Sumber : World Bank 2023  

Gambar 2 Ekspor Barang dan Jasa 5 Negara Berkembang ASEAN Periode 

Tahun 2015-2020 

 

Pada Gambar 2 tersebut dapat diketahui bahwa nilai ekspor berfluktuatif atau 

terjadinya kenaikan dan penurunan di 5 negara berkembang ASEAN. Thailand 

merupakan negara dengan tingkat ekspor tertinggi, adapun pembuktiannya adalah 

dengan terdapatnya nilai rata-rata ekspornya pada tahun 2015-2020 sebesar 

US$293.829.616.563. Rata-rata nilai ekspor tertinggi selanjutnya adalah Malaysia 

yaitu sebesar US$  221.002.064.812, kemudian diikuti dengan Indonesia, Filipina, 

dan Kamboja dengan nilai berturut-turut yaitu US$195.797.139.155, 

US$94.726.248.874, dan US$14.056.985.112. 

 

Ekspor merupakan hal yang sangat menarik untuk diteliti karenya kontribusinya 

yang sangat luar biasa pada perekonomian dengan melibatkan wilayah yang 

berada di luar negara tersebut. Dengan demikian, berbagai studi terkait hubungan 

ekspor dan pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan. Penelitian tersebut 

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Indonesia 18215829930 17788601277 20492448558 21890564747 20805776308 18285062671

Malaysia 20928690308 20116457344 22341596130 24596936878 23837803258 20779754966

Filipina 83378041349 84987326746 97073621260 10479350160 10695344974 91171552541

Thailand 27142362844 27724833127 30426611235 32857004908 32376895476 25770062344

Kamboja 11140147277 12266568265 13457559457 15135150382 16549259441 15793225849
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diantaranya adalah penelitian Shopia & Sulasmiyati (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Foreign Direct Investment, Ekspor, Dan Utang Luar Negeri Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi ASEAN (Studi Pada Produk Domestik Bruto Indonesia, 

Malaysia, Dan Thailand Periode Tahun 2007 – 2016)” yang menunjukan 

pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh ekspor berpengaruh signifikan 

dengan arah positif di masing-masing ketiga negara Indonesia, Malaysia dan 

Thailand. Penelitian ini juga sejalan dengan Pico (2020) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Ekspor dan Impor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Negara ASEAN 

Tahun 2013-2017” dengan menggunakan objek Brunei Darussalam, Indonesia, 

Kamboja, Laos, Myanmar, Malaysia, Philipina, Singapore, Thailand dan Vietnam. 

Hasil menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh ekspor 

mempunyai pengaruh signifikan dan bersifat positif. 

 

Guna memberikan dorongan guna memperoleh penigkatan pertumbuhan ekonomi 

baik negara berkembang maupun maju, institusi dinilai sangatlah penting. Hal ini 

seperti yang diungkapkan Acemoglu (2005) dalam Purba & Farah (2021) 

beranggapan bahwa institusilah yang menjadi penyebab fundamental 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Apabila didapati suatu negara yang 

mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi pada posisi yang lebih tinggi dari 

pada tahun sebelumnya dengan melakukan pengelolaan secara lebih efisien 

terhadap sumber daya yang dimilikinya tentulah mendapatkan dorongan dari 

institusi yang sedang berjalan pada negara tersebut. Negara dengan kualitas 

institusi yang baik akan mendatangkan banyak kebermanfaatkan, adapun 

kebermanfaatkan itu diantaranya adalah dapat menarik investasi. Pudjihardjo 

(2010) menyebutkan bahwa bahwa dalam suatu perekonomian, investasi memiliki 

peranan penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Oleh karenanya, upaya 

untuk menciptakan suatu iklim investasi yang kondusif tentulah sangat 

diperlukan. Upaya tersebut diantaranya adalah diperbaikinya kualitas 

kelembagaan, diciptakanya stabilitas yang mencakup stabilitas politik, stabilitas 

sosial budaya, dan stabilitas keamanan, diciptakanya ketenagakerjaan dengan 

kondisi yang baik, dan ketersediaan infrastruktur fisik. 
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Menurut North (1991), institusi ialah hukum yang manusia ciptakan dengan 

maksud guna mengawasi dan mengarahkan hubungan ekonomi, politik, sosial. 

Ada aturan formal dan informal dalam aturan yang dibuat. Aturan formal melihat 

hal-hal seperti hak milik, peraturan, UU, dan konstitusi. Aturan informal melihat 

hal-hal seperti agama, norma sosial, tradisi, dan adat istiadat. Peranan dari sisi 

institusi tidak hanya sebagai pihak yang mengambil keputusan dalam penentuan 

kebijakan, tetapi juga pemerintah memiliki peran untuk melakukan intervensi 

yang bertujuan untuk mengurangi adanya kegagalan pasar seperti terjadinya 

monopoli harga dan adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan para 

pihak swasta seperti pencemaran lingkungan. Selain itu, menurut North (1990) 

juga mengungkapkan bahwa dalam melakukan pembangunan ekonomi negara 

institusi sangatlah memegang peranan penting, karena kemampuanya dalam 

mengatur serta mengendalikan pelaku-pelaku ekonomi di dalam pasar.  

 

Salah satu indikator dalam menilai kualitas institusi adalah dilihat dari kualitas 

regulasinya. Negara yang memiliki kualitas regulasi yang baik akan memperoleh 

banyak keuntungan. Keuntungan tersebut diantaranya diungkapkan oleh Glass & 

Saggi dalam Nizam dan Hassan (2018) dalam Pribadi (2021) Investasi asing 

seperti FDI juga tertarik apabila terdapat sistem regulasi yang baik. Dalam 

perekonomian, investasi seperti halnya FDI merupakan faktor yang dinilai sangat 

penting. Karena adanya PDB yang meningkat juga didorong dengan kontribusi 

yang diberikan oleh investasi, sehingga pada akhirnya pertumbuhan ekonomi juga 

akan mengalami peningkatan. Selain itu, besaran kapasitas produksi 

perekonomian juga akan meningkat akibat adanya investasi, hal ini dikarenakan 

investasi sendiri menyumbangkan tambahan modal Marselina & Enzovani (2020). 

Selain itu, Ramadhan (2019) juga menemukan bahwa regulasi yang baik akan 

semakin terakselerasi dalam menyelesaikan administrasi bisnis dan pada akhirnya 

akan memberikan kontribusi dalam upaya untuk peningkatan pertumbuhan 

ekonomi. Berikut ini disajikan perkembangan kualitas regulasi 5 negara 

berkembag ASEAN periode 2015-2020: 
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Sumber : Worldwide Governance Indicators 2022  

Gambar 3 Kualitas Regulasi 5 Negara Berkembang ASEAN Periode Tahun 

2015-2020 

 

Pada Gambar 3 dapat diketahui bahwa pada perkembangan kualitas regulasi yang 

ditugambarkan melalui indeks pada 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-

2020. Dalam tabel tersebut menunjukkan Malaysia memiliki indeks tertinggi, 

adapun ini dibuktikan dengan besarnya rata-rata indeks pada tahun 2015-2020 

sebesar 0.65. Pemerolehan indeks tersebut menggambarkan bahwa Malaysia 

memiliki tingkat kualitas regulasi yang begitu baik dalam melakukan perumusan 

dan melaksanakan suatu kebijakan serta mendorong pengembangan sektor swasta. 

Rata-rata indeks tertinggi selanjutnya adalah Filipina yaitu dengan nilai 0.10, 

kemudian diikuti dengan Thailand, Indonesia, dan Kamboja dengan nilai berturut-

turut yaitu 0.05, 0.02, dan -0.53. 

 

Berbagai studi terkait hubungan kualias regulasi dan pertumbuhan ekonomi telah 

banyak dilakukan, diantaranya adalah penelitian Tiwari & Bharadwaj (2021) yang 

berjudul “Assessing The Impact of Institutions on Economic Growth in The 

BRICS Countries” dengan menggunakan objek negara BRICS yaitu Brazil, 

Russia, India, China, and South Africa selama periode waktu 2002-2019. 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi 

oleh kualitas regulasi memiliki pengaruh positif dan signifikan. Penelitian tersebut 

juga sejalan dengan Ramadhan (2019) dengan judul “Assessing of The Impact of 

2015 2016 2017 2018 2019 2020

Indonesia -0.14 -0.02 0.04 -0.01 0.04 0.23

Malaysia 0.72 0.67 0.68 0.58 0.56 0.68

Filipina 0.07 0.12 0.14 0.04 0.11 0.13

Thailand 0.21 0.06 0.02 -0.03 -0.01 0.08

Kamboja -0.53 -0.48 -0.50 -0.50 -0.57 -0.62
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Good Governance And Institutions on Economic Growth In Indonesia” selama 

periode waktu 2000Q1-2018Q4 yang menunjukan pertumbuhan ekonomi yang 

dipengaruhi oleh kualitas regulasi mempunyai pengaruh positif signifikan. 

Kemudian, juga terdapat penelitian dari Purba & Farah (2021) dalam judul 

penelitianya “Institusi Dan Pertumbuhan Ekonomi" dengan menggunakan objek 

110 negara dalam periode waktu 2014-2019 yang menunjukan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh kualitas regulasi memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas terkait bagaimana pengaruhnya populasi 

penduduk, ekspor, dan kualitas regulasi terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga 

dilakukanya penelitian ini. Pemilihan lokasi negara berkembang ASEAN 

dikarenakan fokus dari penelitian ini merupakan negara berkembang ASEAN, dan 

pemilihan 5 negara tersebut dikarenakan negara ASEAN tersebut memiliki nilai 

pertumbuhan ekonomi minus (-) pada tahun 2020, yang mana diharapkan 

kebijakan yang akan datang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi pada 5 

negara tersebut. Kemudian,  penelitian ini menggunakan periode tahun 2015-2020 

dikarenakan pada tahun tersebut nilai pertumbuhan ekonomi berfluktuatif hingga 

sampai pada tahun 2020, yang mana pada tahun 2020 tersebut akibat dampak 

merebaknya pandemi Covid-19 siatuasi perekonomian terganggu. Demikian 

hadirlah penelitian ini dengan judul “Pengaruh Populasi Penduduk, Ekspor, dan 

Kualitas Regulasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Negara-Negara 

Berkembang ASEAN Periode Tahun 2015-2020”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Bagaimana pengaruh populasi penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara berkembang ASEAN periode 2015-2020? 

b. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara 

berkembang ASEAN periode 2015-2020? 
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c. Bagaimana pengaruh kualitas regulasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara berkembang ASEAN periode 2015-2020? 

d. Bagaimana pengaruh populasi penduduk, ekspor, dan kualitas regulasi secara 

bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara berkembang 

ASEAN periode 2015-2020? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan yang untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah 

di atas, yaitu: 

a. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh populasi penduduk terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-2020? 

b. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-2020?  

c. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kualitas regulasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-2020? 

d. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh populasi penduduk, ekspor, dan 

kualitas regulasi secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara berkembang ASEAN periode 2015-2020? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian yang telah disusun ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi praktisi 

maupun teoritis, yiatu: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dapat dikatakan sebagai  merupakan manfaat yang selalu 

memiliki hubungan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Adapun manfaat 

teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

menjadi suatu referensi yang bermanfaat bagi penelitian yang akan datang dengan 

mengkaji populasi penduduk, ekspor dan kualitas regulasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Serta, dapat memberikan kebermanfaatan bagi pada pembaca dalam 

bentuk menambahan wawasan dan pengetahuan.  
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b. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis menjelaskan manfaat yang memiliki kegunaan untuk melakukan 

pemecahan masalah secara tersebut secara praktis. Adapun manfaat praktis dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini menjadi salah satu media belajar dalam melakukan pemecahan 

masalah secara ilmiah serta menambah pengetahuan mengenai populasi 

penduduk, ekspor dan kualitas regulasi serta kaitannya dengan pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Bagi Pihak Lain 

 Dalam penelitian yang disusun ini, penulis berharap penelitian ini dapat 

menjadi aspirasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini dimaksudkan 

agar pada waktu yang akan datang kebijakan yang diterapkan diharapkan 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 



 
 
 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pemerintah 

2.1.1.1 Pengertian Pemerintah 

Pemerintah dapat dikatakan sebagai suatu  organisasi yang berwenang guna 

mengatur komunitas di wilayah tertentu, atau yang biasa disebut sebagai negara. 

Pemerintah merupakan suatu bentuk sarana dalam upaya untuk menegakkan 

kebijakan organisasi, sekaligus sebagai mekanisme dalam menentukan kebijakan 

yang nantinya akan diberlakukan disuatu negara. Adapun kebijakan itu sendiri 

memiliki arti sebagai rangkaian konsep serta asas yang nantinya berfungsi sebagai 

landasan atau pedoman serta dasar rencana ketika seseorang akan melakukan 

pelaksanaan atas suatu kepemimpinan, cara bertindak, dan pekerjaan. Kemudian 

terkait dengan definisi tentang pemerintah juga disebutkan oleh Prasetyia (2012) 

yaitu sebagai badan yang memiliki tujuan untuk menyelesaikan berbagai 

persoalan pada arena politik melalui suatu keputusan, yang mana keputusan 

tersebut nantinya haruslah dijalankan. Disini terdapat konsep otoritas publik yang 

mengacu pada sebuah “kekuatan” yang nantinya dipergunakan dalam 

melaksanakan sebuah keputusan. Hal ini dapat diartikan bahwa pemerintah 

kemungkinan dapat menempatkan seorang individu dalam penjara ketika individu 

tersebut melanggar aturan yang ada. Dengan demikian telah digambarkan bahwa 

pada tingkatan posisi apapun, pemerintah adalah sebagai badan yang berwenang 

dalam melakukanya. 

 

Wewenang diartikan sebagai bentuk hak dalam melakukan sesuatu atau hak untuk 

memerintah orang lain atas dasar tujuan tertentu. Adapun wewenang yang 

dimiliki pemerintah sebagai haknya dapat diambil contoh meminta setiap individu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebijakan
https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep
https://id.wikipedia.org/wiki/Pedoman
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untuk menjalankan hukum yang dicerminkan melalui kepatuhan, seperti halnya 

dalam melakukan pembayaran terhadap pajak. Pemerintah terdiri atas lembaga 

yang mengemban tanggung jawab dalam menetapkan suatu  keputusan kolektif 

bagi masyarakat. Dalam penggunaan arti pemerintah yang populer hanya menaruh 

acuan pada tingkatan tertinggi dari janji politik, hal tersebut diantaranya seperti 

presiden, perdana menteri serta anggota kabinet. Sedangkan seluruh organisasi 

yang dibebankan dalam tujuan mencapai serta melaksanakan keputusan untuk 

memberikan suatu pelayanan terhadap masyarakat atau kepentingan publik 

merupakan pemerintah dalam artian luas. Jadi dengan bertumpu pada acuan 

pemerintah yang merupakan pelayan publik, sehingga polisi ataupun hakim 

dengan demikian merupakan bagian dari pemerintah, meskipun kehadiran mereka 

tidak ditunjuk melalui metode politik seperti pada kegiatan pemilu pada 

umumnya.  

 

2.1.1.2  Peran Pemerintah 

Peran Pemerintah dapat diartikan sebagai suatu bentuk upaya secara sadar yang 

dilakukan oleh pemerintah dengan alasan agar tujuan nasional melalui adanya 

pertumbuhan serta terecananya perubahan dapat dicapai. Kemudian, menurut 

Mangkoesoebroto (2016) mengemukakan bahwa pemerintah memegang peranan 

penting baik itu dalam sistem perekonomian kapitalis atau sistem perekonomian 

sosialis. Dalam sistem perekonomian sosialis peranan pemerintah sangatlah besar, 

berbeda halnya dengan sistem kapitalis murni dimana pemerintah memegang 

peranan yang sangat terbataas. Seperti dalam sistem kapitalis yang dikemukakan 

oleh Adam Smith menyebutkan terkait dengan fungsi-fungsi dari pemerintah, 

adapun fungsi yang dimaksud meliputi: 

1) Pemerintah berfungsi untuk melakukan pemeliharaan keamanan dan 

pertahanan dalam negeri. 

2) Pemerintah berfungsi dalam melakukan penyelenggaraan peradian. 

3) Pemerintah berfungsi menyediakan barang-barang seperti jalan, dam-dam, dan 

lain sebagainya yang mana barang tersebut tidak disediakan oleh pihak swasta.  
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Dapat dipahami bahwa tidak terdapat satu pun negara kapitalis yang berada di 

dunia ini yang melaksanakan sistem kapitalis murni dalam mendorong kemajuan 

dan perkembangan negaranya. Adanya peran pemerintah tentu sangatlah 

diharapkan dalam dunia modern ini untuk melakukan kontribusi dalam rangka 

mengondisikan jalannya perekonomian. Adam Smith sebagai konseptor sistem 

kapitalis murni, mengemukakan ideologinya terkait anggapanya pada 

perekonomian kapitalis. Menurutnya yang berlaku dalam perekonomian kapitalis 

adalah setiap individu mengetahui yang menurutnya terbaik untuk dirinya sendiri. 

Setiap orang bakal melakukan tindakan harmonis seolah-olah dengan tangan gaib. 

Alhasil, perekonomian bisa berkembang semaksimal mungkin. Ini merupakan 

alasan kegiatan pemerintah menjadi terbatas dengan menjalankan suatu kegiatan 

yang tak dijalankan pihak swasta.  

 Terdapat  3 peranan saja yang dimiliki pemerintah, diantaranya:  

1) Melaksanakan Peradilan 

2) Melaksanakan pertahanan/keamanan 

3) Melaksanakan pekerjaan umum 

 

Perbenturan kepentingan kerap terjadi dalam anutan prinsip ekonomi yang bebas, 

hal ini dikarenakan tidak terciptanya keharmonisan kepentingan masing-masing 

individu akibat tidak adanya koordinasi. Misalnya, kepentingan dari sisi 

pengusaha kerap tidak selaras dengan sisi karyawan bahkan sering terjadi 

pertentangan dari kepentingan kedua belah sisi. Dengan inilah, peranan 

pemerintah sangat diperlukan dalam mengatur, memberikan arahan serta 

memperbaiki aktivitas sektor swasta. Adapun pemicu permasalahan tersebut tak 

lain dikarenakan ketidak mampuan sektor swasta dalam mengatasi masalah 

perekonomian, sehingganya inilah yang menjadi landasan ketidakmungkinan 

perekonomian seluruhnya diserahkan pada pihak swasta. Adapun peranan 

pemerintah dalam perekonomain moden meliputi:  

1) Peranan Alokasi  

Keterlibatan peran yang bertujuan agar sumber-sumber ekonomi dapat 

dialokasikan secara efisien ini disebut sebagai peran alokasi. 
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2) Peranan Distribusi  

Keterlibatan peran yang bertujuan agar distribusi kekayaan mampu 

menciptakan keadilan disebut sebagai peran distribusi.  

3) Peranan Stabilisasi 

Keterlibatan peran yang bertujuan agar stabilitas tetap terjaga akibat 

goncangan-goncangan situasi yang memungkinkan sebagai pemicu terjadinya 

pengangguran dan inflasi karena perekonomian yang sepenuhnya diserahkan 

kepada sektor swasta ini disebut sebagai peran stabilisasi. 

  

Sementara itu, Barton (2000) dalam Prasetyia (2012) menyebutkan bahwa 

pemerintah secara garis besar pemerintah memiliki peranan seperti:  

1) Peran Alokasi Sumber Daya  

Peran alokasi sumber daya mencakup soal penentuan ukuran absolut dan relatif 

pemerintah dari perekonomian (keseimbangan sektor publik dan sektor swasta) 

serta penyediaan barang-barang publik dan pelayanan kesejahteraan sosial bagi 

masyarakat.  

2) Peran Regulator   

Peran regulator mencakup kebutuhan masyarakat seperti UU serta tata tertib. 

Peran ini termasuk UU dalam mengatur dunia perbisnisan yang memadai 

dengan tujuan untuk memberikan fasilitas bagi aktivitas bisnis serta hak-hak 

kepemilikan pribadi. 

3) Peran Kesejahteraan Sosial 

 Peran kesejahteraan ini berkaitan tentang bagaimana upaya kebijakan yang 

berorientasi pada dorongan pemerataan sosial pada negara yang bersangkutan. 

Adapun pemerataan sosial yang dimaksud diantranya seperti adanya jaminan 

sosial bagi masyarakat, dan penyediaan sejumlah barang publik campuran bagi 

masyarakat.  

4) Peran Mengelola Ekonomi Makro 

Peran mengelola ekonomi makro diantaranya dapat dicontohkan seperti 

memberikan fasilitas stabilitas secara umum serta upaya dalam menigkatkan  

kemakmuran ekonomi negara melalui berbagai rangkaian kebijakan yang 



19 
  

 

didesain guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil, full 

employment, inflasi yang rendah, dan adanya stabilitas neraca pembayaran. 

 

2.1.1.3 Kegagalan Pemerintah 

Kegagalan pemerintah dapat diartikan sebagai suatu kondisi diaman ketika 

pemerintah ikut terjun melakukan suatu intervensi untuk mengoreksi adanya 

kegagalan pasar namun malah berujung terhadap faktor-faktor yang mengarah 

pada kerugian. Dengan kata lain, maksud dari pernyataan tersebut adalah adanya 

biaya akibat intervensi yang dilakukan pemerintah cenderung lebih besar daripada 

manfaat yang diberikan. Menurut Mangkoesoebroto (2016) dalam menjalankan 

perannya, pemerintah tentu kerap menemukan beberapa kendala sehingga 

menimbulkan suatu kegagalan. Adapun terdapat beberapa faktor yang dianggap 

menjadi sumber dari kegagalan permerintah, faktor tersebut adalah: 

1)  Adanya campur tangan pemerintah yang terkadang tidak diperkirakan terlebih 

dahulu. Misalnya, ketika pemerintah meluncurkan suatu kebijakan dalam 

upaya mengatur tata niaga cengkeh dengan tujuan agar penghasilan yang 

diperoleh petani cengkeh mengalami peningkatan. Namun, ternyata adanya 

kebijakan tersebut justru malah berakhir pada permintaan terhadap tembakau 

yang mengalami menurun yang juga diiringi dengan pendapatan petaninya. 

2)  Diperlukanya biaya yang tidak terbilang murah akibat adanya campur tangan 

dari pihak pemerintah. Oleh karena itu, pertimbangan akan manfaaat dan 

biayanya secara cermat sangatlah diperlukan. Hal ini bertujuan agar biaya yang 

dikeluarkan nantinya tidak lebih besar daripada biaya masyarakat tanpa adanya 

campur tangan pemerintah. 

3) Kegagalan dalam pelaksanaan program pemerintah terjadi. Pelaksanaan 

program pemraintah memerlukan tender, dan sistem yang kompleks. 

4)  Terdapat pemegang kebijakan pemerintah yang kurang baik, seperti halnya 

berprilaku dengan tujuan untuk mengejar keuntungan pribadi atau rent seeking 

behaviour. 

   

 

 

https://app.studysmarter.de/link-to?studyset=3784432&summary=25195745&language=en&amp_device_id=4oCULwaRYDk1Ovp5ne7JJs
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2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi    

2.1.2.1  Pengertian Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator untuk mengetahui tingkat 

kinerja dalam suatu negara. Adapun definisi pertumbuhan ekonomi sendiri 

merupakan adanya proses terjadinya suatu perubahan secara berkesinambungan 

menuju ke ranah yang lebih baik dari waktu sebelumnya oleh suatu negara. 

Sedangkan definisi pertumbuhan ekonomi menurut Kuznets (1973) menyatakan 

pertumbuhan ekonomi dikatakan sebagai bentuk kemampuan suatu negara dalam 

upaya untuk menyediakan beragam jenis barang-barang ekonomi serta dengan 

kuantitas yang lebih banyak dalam jangka panjang ke penduduknya, diamana 

kecakapan ini akan tumbuh sesuai dengan majunya teknologi, serta adapati dari 

ideologis dan kelembagaan yang dibutuhkannya. Adapun terdapat berapa 

komponen yang menjelaskan terkait definisi tersebut, yaitu Pertama adalah suatu 

negara yang mengalami pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari terdapat jumlah 

persediaan barang yang dari waktu ke waktu menunjukan adanya peningkatan. 

Kedua, faktor pertumbuhan ekonomi yang menetapkan derajat dari pertumbuhan 

kemampuan pada penyediaan beragam produk ke masyarakat didukung dengan 

adanya teknologi yang maju. Ketiga, dengan adanya keluasan dalam penggunaan 

teknologi serta efisien tentu ini memerlukan dukungan dari bidang kelembagaan 

serta ideologi yang mengalami penyesuaian sehingga pada akhirnya ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh umat manusia dan kemudian menghasilkan 

temuan baru atau inovasi dapat dengan secara tepat untuk dimanfaatkan. 

 

Todaro & Smith (2006) dalam Setiawan (2018) menyebutkan bahwa proses dalam 

upaya untuk melakukan peningkatan kapasitas produktif di suatu perekonomian 

secara berkesinambungan sepanjang waktu sehingganya kemampuan yang 

dimiliki memberikan hasil output dan pendapatan yang semakin meningkat ini 

dijuluki sebagai pertumbuhan ekonomi. Pengukuran pendapatan ekonomi dapat 

dilakukan dengan menggunakan data PDB yang mengukur pendapatan total dari 

setiap orang dalam perekonomian Mankiw (2007). Apabila PDB yang dihasilkan 

oleh suatu negara mengalami penigkatan dari periode tahun sebelumnya, maka 

dengan demikian dapat diartikan bahwa negara tersebut telah mengalami 
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pertumbuhan ekonomi. Setiap negara tentu mengerahkan upaya dalam 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang pesat, hal ini bertujuan agar 

kesejateraan masyarakat dapat dicapai.  

  

2.1.2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi  

Teori pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan sebagai suatu hal yang dapat 

memberikan penjelaskan terkait hal-hal apa saja yang dianggap dapat memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, yang didalamnya memberikan 

penjelasan terkait proses bagaimana hal-hal tersebut berinteraksi sehingga pada 

akhirnya menciptakan pertumuhan ekonomi.  

1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik  

Adam Smith, David Ricardo, Malthus, dan John Stuart Mill merupakan tokoh 

yang menjadi pelopor dalam teori ini. Adapun, terdapat beberapa faktor yang 

dianggap menunjukan pengaruh pada pertumbuhan ekonomi dalam teori tersebut. 

Faktor yang dimaksud antara lain jumlah penduduk, jumlah  barang  modal, luas 

lahan, alam yang kaya serta teknologi yang digunakan. Namun, dengan adanya 

beberapa faktor tersebut mereka lebih menaruh perhatiannya kepada pertumbuhan 

ekonomi yang dipengaruhi oleh adanya penambahan jumlah penduduk. Mereka 

mengasumsikan bahwa luas lahan, kekayaan alam dan teknologi tak terjadi 

perubahan. Teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum.  

 

Apabila pada titik produksi marjinal sejalan dengan kekurangan penduduk, maka 

dengan adanya pertambahan penduduk akan berdampak pada pendapatan 

perkapita yang mengalami peningkatan. Akan tetapi, jika penduduk sudah terlalu 

melimpah, maka adanya pertambahan penduduk akan membuat fungsi produksi 

marjinal menjadi turun akibat hasil tambahan yang semakin berkurang atau 

disebut sebagai (the law of diminishing return). Pada kondisi ini, akan membuat 

perekonomian akan berada pada stationary state yang diantaranya bercirikan 

pendapatan perkapita telah berada pada titik nilai maksimum dan jumlah 

penduduk disebut dengan penduduk optimal. Atau dengan kata lain, masyarakat 

telah berada pada posisi tersebut memiliki pendapatan perkapita dan jumlah 

penduduk konstan Mulyani (2017). Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa 
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jika jumlah penduduk terus menerus bertambah melebihi titik optimal, maka 

adanya pertumbuhan  penduduk  nantinya akan menunjukan pengaruh yang 

berorientasi pada nilai pertumbuhan ekonomi yang mengalami penurunan. 

 

2) Teori Keynes 

Pada tahun 1930-an terjadinya peristiwa depresi ekonomi yang kemudian 

melahirkan ekonomi baru yaitu dengan karyanya yang sangat terkenal yaitu 

“General Theory Of Employment, Interest and Money” oleh John Maynard 

Keynes. Menurut Keynes, harga dan upah bukan faktor yang menjadi penentu 

tingkat penangguran seperti yang telah diungkapkan dalam model klasik, 

melainkan tingkat permintaan agregat atas barang dan jasa.  

 

Keynes menaruh kepercayaan bahwa pemerintah memiliki kemampuan dalam 

mengintervensi dalam perekonomian serta memiiki kemampuan untuk 

mempengaruhi tingkat output dan pengangguran. Adapun terdapat beberapa 

kebijakan yang dapat pemerintah luncurkan dalam perekonomian, diantaranya 

terkait dengan kebijakan fiskal seperti pajak dan belanja, kebijakan moneter 

seperti kebijakan pemerintah untuk mengontrol kuantitas uang dalam 

perekonomian melalui bank sentral, Pada dasarnya, dalam teori pertumbuhan 

menurut Keynes ini adalah adanya campur tangan dari pihak pemerintah sangatlah 

diperlukan untuk mendorong kinerja perekonomian agar menjadi lebih baik.  

 

Selanjutnya dalam Teori Keynes juga beranggapan terkait faktor-faktor yang 

nantinya dianggap mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, yang 

mana faktor tersebut terdiri dari pengeluaran investasi, pengeluaran konsumsi, 

pengeluaran pemerintah, ekspor, dan impor. Adapun persamaan yang dapat 

mengambarkan adanya variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:  

Y = C + I + G + (X-M).  

 

3) Teori Harrod-Domar  

Dalam teori yang dikemukakan oleh Harrod-Domar terkait dengan pertumbuhan 

ekonomi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurutnya, ketika suatu negara 
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menginginkan pertumbuhan ekonomi yang mengalami peningkatan, maka upaya 

yang dapat dilakukan adalah pembentukan modal. Inti dalam teori ini memberikan 

penjelasan terkait dengan perlunya pembentukan modal atau investasi dalam suatu 

negara agar tercapainya pertumbuhan ekonomi yang teguh (steady growth). 

Dengan kata lain, apabila suatu negra memiliki tingkat ketersediaan modal yang 

dikatakan tinggi, maka ini dapat berujung terhadap kuantitas produksi yang 

dihasilkan dari barang dan jasa di negara tersebut juga akan semakin bertambah 

banyak. Pada dasarnya teori ini memandang bahwa adanya kontribusi yang 

menciptakan keharmonisan antara besaran stok modal serta tingkat output total. 

Dengan demikian, ketika dalam suatu negara memperoleh tambahan modal 

diantaranya berupa investasi baru, maka modal tersebut nantinya akan 

memberikan dapak terhadap ouput total yang mengalami kenaikan Arsyad (2010) 

dalam Setiawan (2018). 

 

4) Teori Schumpeter 

Dalam teori ini juga mengkaji terkait suatu hal yang dianggap mampu 

memberikan kontribusi dalam mempengaruhi perekonomian. Adapun menurut 

teori ini adanya proses inovasi yang dilakukan oleh para pengusaha merupakan 

hal penting dalam perekembangan ekonomi. Menurut Schumpeter, terdapat 

beberapa pengaruh akibat adanya inovasi, diaman pengaruh tersebut diantaranya 

adalah: (1) Diperkenalkannya teknologi baru, (2) Adanya keuntungan lebih dan 

menjadi sebab bertambahnya sumber dana bagi akumulasi modal akibat adanya 

inovasi. (3) Timbulnya proses imitasi atau peniruan adalah akibat dari adanya 

inovasi, yang mana ini nantinya akan diiringi investasi oleh para peniru tersebut 

yang pada akhirnya berorientasi pada output masyarakat secara keseluruhan 

Arsyad (2010) dalam Setiawan (2018). Inovasi-inovasi oleh para pengusaha yang 

disebutkan dalam Irawan (1997) dalam Fatmawati (2015) diantaranya dapat 

berupa: 

1) Melakukan pengenalan terhadap barang-barang yang memiliki kualitas baru 

ataupun barang-barang baru yang belum ditemui oleh konsumen sebelumnya. 

2) Melakukan pengenalan tentang metode produksi terbaru yang dianggap lebih 

efektif dan efisen. 
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3) Pembukaan pasar baru bagi perusahaan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

tingkat ekspor yang mengalami peningkatan guna memperluas pasar untuk 

produksinya.  

4)  Penemuan sumber-sumber ekonomi baru. 

5)  Menjalankan organisasi baru dalam industri. 

 

Pada dasarnya, dalam teori ini adanya kemampuan kewirausahaan 

(entrepreneurship) merupakan hal yang dapat menentukan pertumbuhan ekonomi. 

Inovasi atau penemuan hal baru  yang dilakukan oleh para pengusaha sangat 

ditekankan. Jiwa-jiwa kewirausahaan yang dimiliki oleh masyarakat dalam 

membaca peluang untuk menerapkan usaha baru atau memperluas lapangan 

usahalah yang menentukan tingkat kemajuan teknologi. Dengan demikian, ketika 

usaha baru telah dibuka dan perluasan usaha telah dijalankan, maka lapangan 

pekerjaan dapat selalu mengalami kesiapan untuk menampung angkatan kerja 

yang selalu mangalami penambahan di setiap tahunya.  

 

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi  

Jhingan (2012) dalam Setiawan (2018) menyebutkan faktor yang memiliki 

kemampuan dalam memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, 

adapun faktor tersebut antara lain: 

1) Faktor Ekonomi  

Kekuatan utama yang menjadi faktor untuk mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

menurut para ahli ekonomi adalah produksi. Adanya setiap berubahan yang terjdi 

dalam proses produksi tersebut nantinya akan dapat berpengaruh terhadap tinggi 

dan rendahnya pertumbuhan ekonomi. Adapun beberapa faktor ekonomi yang 

dianggap mampu berkontribusi dalam  pertumbuhan ekonomi, faktor tersebut 

diantaranya adalah:  

a) Sumber Daya Alam  

Memiliki anugrah berupa keberlimpahan sumber daya alam merupakan suatu 

hal yang luar biasa bagi suatu negara karena dianggap suatu hal yang sangat 

berharga ketika suatu negara memiliki kemampuan yang baik dalam 

pengolahannya dalam upaya untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi. Negara 
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yang biasanya tidak terbangun dengan cepat adalah negara yang memiliki 

kekurangan dari segi sumber daya alamnya. Negara berkembang merupakan 

negara yang memiliki ciri keberlimpahan terkait hal tersebut, seharusnya ini 

merupakan suatu peluang besar. Namun sayangnya pemanfaatan sumber daya 

alam yng terdapat di wilayah negara-negara berkembang umumnya masih 

dapat dikatakan kurang, sehingga potensi yang ada alam sumber daya alam 

tersebut belum cukup memebrtikan kontribusi dalam upaya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Pada dasarnya, pokok terpenting ialah ketepatan dalam 

upaya pemanfaatan sumber daya alam serta diperolehnya dukungan dari 

teknologi yang baik, sehingga kombinasi-kombinasi tersebut pada antinya 

mampu menimbulakan efisiensi serta dalam jangka wktu yang lama dapat terus 

dipergunakan. 

 

b) Akumulasi Modal  

Modal dapat diartikan sebagai sesuatu hal yang nantinya dapat dipergunakan 

untuk menunjang kegiatan produksi. Adanya pembentukan modal dapat 

diartikan sebagai bentuk investasi yang nantinya akan berujung terhadap 

pendapatan nasional dalam suatu negara.   

 

c) Organisasi  

Bagi proses pertumbuhan ekonomi, terdapat suatu bagian yang penting yaitu 

organisasi. Organisasi sendiri berkaitan tentang bagaimana cara daripada 

penggunaan atau pengelolaan dalam faktor produksi sendiri dalam kegiatan-

kegiatan ekonomi. Organisasi dapat dikatakan sebagai suatu hal yang bersifat 

melengkapi modal, buruh dan ikut serta membantu dalam upaya meningkatkan 

produktivitasnya. Adapun pihak-pihak yang mencakup organisasi itu sendiri 

adalah perusahaan swasta, pemerintah dan lembaga-lembaga internasional 

yang mana ikut terlibat baik di negara berkembang ataupun negara maju dalam 

rangka memajukan ekonominya. 
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d) Kemajuan Teknologi  

Faktor terpenting dalam dalam proses pertumbuhan ekonomi salah satunya 

adalah adanya perubahan teknologi yang mana berkaitan dengan perubahan 

metode dalam produksi yang merupakan hasil dari teknik penelitian baru atau 

hasil pembaharuan yang diantaranya akan berorientasi pada proses 

produktivitas daripada tenaga kerja dan modal akan mengalami kenaikan.  

 

e) Pembagian Kerja dan Skala Produksi  

Adanya perkembangan industri merupakan akibat dari adanya produktivitas 

yang mengalami peningkatan yang disebabkan oleh adanya spesialisasi dan 

pembagian kerja. Adam Smith menekankan pembagian kerja (division of 

labor) bagi perkembangan ekonomi adalah penting sebab buruh akan 

mengalami peningkatan kemampuan dalam melakukan produksi yang merujuk 

pada keefisienan. Dengan demikian, akan terjadi penghemtan ketika 

melaksanakan produksi serta dapat menemukan mesin baru yang berorientasi 

pada peningkatan hasil produksi.  

 

2) Faktor Non-Ekonomi  

Adapun beberapa faktor non-ekonomi yang dianggap mampu berkontribusi dalam  

pertumbuhan ekonomi, faktor tersebut diantaranya adalah:  

a) Faktor Sosial   

Faktor non-ekonomi yang dianggap menjadi faktor yang mampu berkontribusi 

dalam upaya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah faktor sosial dan 

budaya, karena dapat menghasilkan perubahan pandangan, harapan, struktur, 

dan nilai-nilai sosial. Dapat diambil contoh, orang harus dibiasakan untuk 

menabung dan berinvestasi, dan menikmati risiko untuk memperoleh laba.  

 

b) Faktor Manusia  

Sumber daya manusia dikatakan sebagai pemeran utama dalam rangka 

memberikan kontribusi dorongan dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

lebih menekankan pada adanya efisiensi, atau dapat dikatakan tidak semata-

mata menaruh ketergantungan terhadap jumlah sumber daya manusianya saja. 
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Adapun penggunaan sumber daya manusia secara tepat dapat dilakukan dengan 

berbagai cara seperti (1) adanya pengendalian atas jumlah penduduk, dan (2) 

harus ada perubahan dalam pandangan tenaga buruh. Tentunya untuk 

memberikan dukungan agar terwujudnya hal-hal tersebut dibutuhkan faktor 

kelembagaan dan sosial. Seperti dukungan kelembagaan dalam melakukan  

penyebaran pendidikan. Karena hanya tenaga buruh yang terdidik dan 

terlatihlah yang akan membawa masyarakat menuju pesatnya pembangunan 

ekonomi karena adanya efisiensi. 

 

c) Faktor Politik dan Administrasi  

Faktor selanjutnya yang dianggap penting dalam pertumbuhan ekonomi adalah 

faktor politik dan administratif. Jika struktur administratif serta politik dalam 

suatu negara menunjukan kelemahan, maka ini akan menjadi salah satu faktor 

penghambat besar dalam proses pembangunan ekonomi. Begitu pula apabila 

terdapat administrasi yang kuat, efisien, dan tidak korup tentu kontribusi yang 

diberikan nantinya akan tinggi pada pembangunan ekonomi. Adanya 

penerapan  kebijakan moneter dan fiskal, serta memberikan jasa-jasa yang 

kiranya dibutuhkan untuk memberikan rangsangan perkembangan ekonomi 

merupakan tanggung jawab pemerintah yang harus dipenuhi. 

 

2.1.3 Kependudukan  

a) Teori Klasik Pertumbuhan Penduduk 

1) Adam Smith 

Adam Smith mengungkapkan bahwa apabila standar upah yang berlaku memiliki 

kedudukan yang dapat dikatakan lebih tinggi dari standar upah subsisten maka 

akan mengakibatkan meningkatnya jumlah penduduk. Seseorang akan berani 

menikah ketika standar upah diatas standar subsisten, tingkat upah subsisten 

adalah tingkat upah yang pas-pasan untuk hidup. Dengan adanya pernikahan 

tersebut menyebabkan kelahiran meningkat. Menurut Adam Smith, tingkat upah 

yang berlaku ditentukan oleh tarik-menarik antara kekuatan permintaan dan 

penawaran tenaga kerja. Tingkat upah akan meningkat apabila permintaan akan 

tenaga kerja tumbuh lebih cepat dari penawaran tenaga kerja. Adanya permintaan 

tenaga kerja ditentukan oleh stok modal (akumulasi modal) dan tingkat output. 
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Akibat adanya peningkatan jumlah penduduk berdasarkan pemaparan diatas 

mengakibatkan jangkauan pasar akan semakin luas dan spesialisasi dalam 

perekonomian tersebut akan mengalami peningkatan. Akibat dari adanya 

peningkatan spesialisasi tersebut maka kegiatan ekonomi bertambah begitu pula 

dengan peningkatan produktivitas dan pendapatan nasional dan berujung terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

 

Terjadinya pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi oleh terjadinya kenaikan 

populasi penduduk disuatu sisi menunjukan suatu kebenaran. Namun disisi lain, 

pertumbuhan penduduk yang dipengaruhi oleh kenaikan populasi penduduk dapat 

menjadi alasan mengapa pertumbuhan ekonomi menjadi terhambat terlebih 

apabila kondisi tersebut berada di negara berkembang. 

 

Menurut Jhingan (2012, h.405) dalam Hasanur & Putra (2017) menyebutkan 

bahwa pembangunan ekonomi yang mendapat pengaruh dari pertumbuhan 

penduduk telah mencuri perhatian para ahli ekonomi. Diantaranya adalah Adam 

Smith yang menyatakan, “Buruh tahunan setiap bangsa merupakan kekayaan 

yang mulanya memasok bangsa dengan segala kenyamanan hidup yang 

diperlukan” hal ini berbeda dengan Ricardo dan Malthus memberikan tanda 

bahaya terkait dengan dampak dari adanya pertumbuhan penduduk pada 

perekonomian. Kekhawatiran mereka tidak di Ekopa Barat karena adanya 

pertumbuhan penduduk disana justru memberikan dampak positif yaitu 

mempercepat proses industrialisasi. Kontribusi penduduk memberikan dampak 

positif pada negara Eropa Barat dikarenakan mereka dikatakan sudah menduduki 

posisi makmur, keberlimpahan modal serta buruh yang kurang memenuhi. Dan ini 

tentu lain halnya dengan negara yang terbelakang atau negara berkembang yang di 

tandai dengan modal yang kurang serta buruh yang melimpah, yang 

mengkibatkan adanya perbedaan dampak yang diberikan bagi negara berkembang. 

Karena hal tersebutlah yang menjadi dasar bahwa adanya pertumbuhan penduduk 

menjadi anggapan yang benar sebagai bentuk hambatan dalam rangka 

pembangunan ekonomi.  
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Perbedaan dampak yang ditimbulkan adanya penambahan populasi baik di negara 

maju ataupun berkembang juga dikaji dalam Todaro (2011) yang menyebutkan 

bahwa meskipun bertambahnya populasi penduduk di lain sisi mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun populasi penduduk di negara 

berkembang pada umumnya dianggap menjadi suatu hambatan. Pada negara yang 

menyandang kategori maju, adannya pertumbuhan penduduk merupakan suatu hal 

yang dianggap suatu yang baik karena kemampuannya dalam menyumbangkan 

kontribusi yang positif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, hal ini 

dikarenakan adanya dukungan dari investasi yang tinggi, teknologi yang tinggi 

dan lain sebagainya. Akan tetapi lain halnya apabila hal tersebut berada di negara 

berkembang, dampak dari adanya pertumbuhan penduduk terhadap pembangunan 

ekonomi tidaklah demikian. Hal tersebut dikarenakan terdapat suatu perbedaan 

daripada kondisi antara negara maju dan berkembang, sehingga pada akhirnya  

pengaruh yang nantinya dihasilkan juga menunjukan perbedaan.  

 

Negara berkembang yang bercirikan memiliki kurangan modal, penggunaan 

teknologi relatif masih sederhana, kekurangan tenaga kerja ahli dan lain 

sebagainya ini belum mampu menjadikan sumber dayanya menjadi efisien. 

Dengan demikian, benar adanya apabila penambahan penduduk dianggap menjadi 

faktor penghambat pertumbuhan. Dimana pertumbuhan penduduk yang cepat 

dapat mengakibatkan pengangguran dan juga sebagai pemicu peningkatan beban 

ketergantungan. Tidak hanya itu, dampak lain yang ditimbulkan adalah 

penyediaan fasilitas pendidikan dan sosial yang memadai akan samakin sulit 

terpenuhi.  

 

2) David Ricardo 

Pandangan David Ricardo memiliki perbedaan dengan Adam Smith, menurutnya 

dalam kondisi jangka panjang perekonomian akan sampai pada titik dimana tidak 

terjadi perkembangan ekonomi lagi atau stationary state. Dengan jumlah 

penduduk yang kian bertambah dua kali lipat dalam satu generasi akibat adanya 

perkembangan penduduk yang berjalan cepat berdampak terhadap penurunan 

kembali pada tingkat pembangunan ketaraf yang rendah. Hal ini terjadi karena 



30 
  

 

bekerjanya hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang (the law of diminishing 

return) (Sukirno, 2006:245) dalam Maulidi & Sapha (2017) . Dimana pada 

awalnya, sumber daya alam yang melimpah diiringi dengan jumlah penduduk 

yang rendah, berdampak pada keuntungan tinggi yang diperoleh oleh para 

pengusaha. Kemudian keuntungan tersebut membuaat semakin tingginya 

pembentukan modal yang berorientasi pada produksi dan permintaan tenaga kerja 

yang mengalami peningkatan. Dengan semakin meningkatnya tenaga kerja yang 

dipekerjakan akan membuat pemerolehan upah oleh para pekerja tersebut 

mengalami peningkatan dan ini berorientasi pada ekonomi penduduk yang juga 

meningkat.  

 

Disisi lain, adanya penambahan penduduk berakibat pada lahan yang memiliki 

kualitas rendah juga dipergunakan untuk berproduksi, dengan ini keuntungan 

yang dipereleh juga akan mengalami penurunan. Kemudian disisi lain harga sewa 

lahan mengalami peningkatan yang berdampak pada keuntungan pengusaha yang 

mengalami penurunan yang diikuti dengan penurunan modal dan permintaan 

tenaga kerja akibat jumlah penduduk yang terus bertambah banyak. Dengan 

demikian ada akhirnya, dampak yang dihasilkan adalah berupa pemerolehan upah 

menuju posisi semakin rendah sehingga berada pada tingkat minimal dan dengan 

ini menjadikan perekonomian akan berada pada stationary state (Firdaus, 

Piyarsono,dan Sahara , 2007:9.4) dalam Maulidi & Sapha (2017). Menurut David 

Ricardo, kontrbusi dari sisi akumulasi modal dan adanya kemajuan teknologi akan 

memiliki kcenderungan dapat membuat produktivitas pada tenaga kerja 

mengalami peningkatan dan memperlambat proses bekerjanya the law of 

diminishing return Suryana (2000). Dengan demikian hal ini dapat berdampak 

terhadap terjadinya pertumbuhan ekonomi. 

 

3) Thomas Robert Malthus  

Dalam teori ini, Thomas Robert Malthus mencetuskan terkait dengan teori tentang 

bagaimana keterkaitaan antara pertumbuhan penduduk dan pembangunan 

ekonomi. yang mana teori ini dinamakan dengan teori jebakan populasi Malthus 

(Malthusian population trap). Dalam hal ini, Malthus merumuskan sebuah konsep 

tentang adanya pertambahan hasil yang semakin berkurang (diminishing returns) 
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yang memberikan gambaaran bahwa jumlah populasi dalam suatu negara akan 

bergerak berdasarkan deret ukur (kelipatgandaan: 1, 2, 4, 8,.dan seterusnya) 

sedangkan, terkait dengan persediaan pangan hanya meningkat berdasarkan deret 

hitung (1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya). Kemudian dikarenakan adanya keberadaan  

lahan yang dimiliki keluarga semakin lama semakin menyempit, maka kontribusi 

marjinalnya terhadap total total produksi pangan juga akan mengalami penurunan 

begitupulla dengan pendapatan yang juga menurun sampai pada level sedikit 

diatas subsisten (Todaro, 2003:265) 

 

b) Masalah-Masalah  Dalam Pembangunan Ekonomi 

Bagi negara berkembang, adanya pertumbuhan penduduk dianggap sebagai 

masalah utama dalam pembangunan Sadono Sukirno dalam Mulyani (2017) 

Adapun perkembangan penduduk yang cepat pada suatu negara diantaranya 

dipengaruhi oleh sudah terlalu banyaknya jumlah penduduk dan sangat cepatnya 

tingkat pertambahan penduduk. Menurutnya, beberapa masalah dalam lingkup 

pembangunan ekonomi yang memiliki keterkaitan dengan penduduk diantaranya 

adalah:  

1. Struktur umur penduduk dan masalah pengangguran  

Adanya struktur penduduk yang menduduki posisi berat sebelah adalah suatu 

permasalahn, diaman banyaknya penduduk yang berada pada usia di bawah 15 

tahun, semakin seriusnya penambahan pengangguran, dan tingginya arus 

urbanisasi. Cepatnya perkembangan penduduk netu akan menimbulkan dampak 

pada tingkat proporsi penduduk yang belum mencapai usia dewasa menjadi 

meningkat dan bertambah besarnya jumlah anggota keluarga. Dengan demikian, 

permasalahan yang kemudian akan hadir adalah pengangguran yang terjadi 

dimana-mana akibat lapangan pekerjaan yang menyempit. 

 

2. Masalah Perpindahan Penduduk Dari Desa Ke Kota  

Masalah yang terjadi akibat adanya perpindahan penduduk dari desa ke kota atau 

urbanisasi yang secara berlebihan akan menghadirkan dampak pada adanya 

jumlah penduduk kota memiliki kecenderungan tumbuh dengan cepat. Kemudian, 

ditambah dengan adanya kegiatan-kegiatan ekonomi yang ada di perkotaan tidak 

memiliki kapasitas yang cukup untuk menampung pertambahan penduduk kota 
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yang bertambah banyak. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut banyak 

permasalahan diantara negara-negara berkembang yang tidak hanya memiliki 

penangguran memburuk di desa-desa, namun melainkan juga di bagian 

perkotaannya. 

 

2.1.4 Perdagangan Internasional  

Negara-negara yang telah melakukan penerapan kebijakan berupa keterbukaan 

ekonomi, maka akan memperoleh beberapa keuntungan seperti yang diungkapkan 

dalam Mankiw (2007) dan Rahmaddi dan Ichihashi (2011), keuntungan yang 

dimaksud antara lain terciptanya hubungan internasional, terjadinya perluasan 

pangsa pasar, terjadinya peningkatan dalam hal modernisasi teknologi dan ilmu 

pengetahuan, dan adanya arus modal internasional yang terdorong masuk serta 

menjadi pencegah terjadinya monopoli pada pasar global. Dalam pemikiran klasik 

yang dipelopori oleh Adam Smith dalam bukunya “The Wealth of Nation” 

menjelaskan bahwa dalam jangka panjang tingkat pertumbuhan dalam suatu 

negara mampu dicapai jika negara tersebut dapat mewujudkan kebebasan 

perdagangan serta mengupayakan terjadinya akumulasi modal dengan efisien. 

Adanya penerapan kebijakan keterbukaan perdagangan bagi negara berkembang 

merupakan suatu hal yang penting karena mampu menjadi sebuah komponen aktif 

untuk berkontribusi memberikan dorongan dalam jangka panjang bagi 

pertumbuhan ekonomi Habibi (2015). 

 

Menurut Salvatore (2014) dalam Prastity & Cahyadin (2015) teori murni 

perdagangan internasional (The Pure Theory of Trade), membahas terkait 

fundamental terjadinya suatu perdagangan dan keuntungan yang nantinya akan 

didapatkan. Teori ini terdiri atas dua hal, yaitu teori yang digagas oleh Adam 

Smith berupa keunggulan Mutlak (Absolut Advantage) dan teori yang dicetuskan 

oleh David Ricardo Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage). Dalam 

teori keunggulan mutlak mengkaji terkait suatu bangsa dapat memperoleh 

keuntungan ketika melakukan aktivitas perdagangan jika mereka melakukan 

aktivitas impor bagi komoditas yang dianggap kurang efisien dan melakukan 

ekspor bagi komoditas yang yang dianggap efisien. Atau dengan kata lain, 
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keunggulan mutlak atau absolut merupakan suatu keunggulan dimana ketika suatu 

negara memiliki kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa dengan 

mempergunakan sumber daya yang lebih sedikit dibandingkan dengan negara lain 

Case & Fair (2007). 

 

Sedangkan dalam teori keunggulan komparatif, David Ricardo memaparkan 

bahwa suatu negara yang memiliki kelemahan absolutpun masih dapat melakukan 

suatu aktivitas perdagangan yang menguntungkan. Hal yang dapat dilakukan 

adalah dengan cara mengkhususkan diri untuk melakukkan produksi dan 

mengekspor komoditas yang dianggap memiliki kekurangan absolut yang relative 

kecil dan melakukan impor terhadap komoditas yang dianggap memiliki 

kekurangan absolut relative besar. Atau dalam artian lainnya, keunggulan 

komparatif dapat dikatakan sebagai keunggulan yang dimiliki suatu negara 

apabila negara tersebut mampu menggunakan biaya yang lebih rendah dalam 

melakukan kegiatan produksi barang atau jasa dibandingkan dengan negara 

lainnya. Case & Fair (2007). 

 

Kegitan ekspor memberikan dampak positif bagi negara berkembang, Sukirno 

(1976) dalam Priyono & Wirathi (2016) mengungkapakan bahwa dalan teori 

export base dan resource mengkaji terkait dengan bentuk hubungan dari ekspor 

bagi pertumbuhan ekonomi yang mana dalam teori tersebut dijelaskan bahwa 

ekspor menjadi penggerak dalam upaya pembangunan ekonomi. Ekspor menjadi 

sangat penting terutama bagi negara berkembang juga diungkapkan oleh Salvatore 

(2014) yang menyebutkan bahwa ekspor dianggap menjadi suatu mesin yang 

memiliki kemampuan dalan memberikan kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi di 

negara berkembang. Peningkatan ekspor dapat berdampak pada penyerapan 

tenaga kerja karena untuk memenuhi input yang dibutuhkan akibat adanya 

peningkatan produksi. Dengan demikian, adanya penyerapan kenaga kerja 

tersebut pada akhirnya dapat memberikan sumbangan pada peningkatan 

pendapatan negara.  
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2.1.5 Kualitas Institusi  

Menurut North (1991), institusi ialah hukum yang manusia ciptakan dengan 

maksud guna mengawasi dan mengarahkan hubungan ekonomi, politik, sosial. 

Ada aturan formal dan informal dalam aturan yang dibuat. Aturan formal melihat 

hal-hal seperti hak milik, peraturan, UU, dan konstitusi. Aturan informal melihat 

hal-hal seperti agama, norma sosial, tradisi, dan adat istiadat. 

 

Acemoglu (2005) dalam Purba & Farah (2021) beranggapan bahwa bukanlah 

inovasi atau penemuan hal baru, skala ekonomi, pendidikan, akumulasi modal, 

dan sebagainya yang menjadi suatu penyebab fundamental pertumbuhan, 

melainkan institusilah yang menjadi  penyebab fundamental pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. Negara dengan institusi yang baik serta efisien tentunya 

memiliki kemampuan dalam menggunakan atau mengolah sumber daya yang 

dimiliknya secara lebih efisien, sehingga dengan begitu pada waktu yang akan 

datang  nilai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dapat tercapai. 

 

Menurut indikator tata kelola dunia Worldwide Governance Indicators (WGI)   

terdapat beberapa indikator yang dapat menjadi tolak ukur dalam menilai kualitas 

institusi dalam suatu negara. Adapun indikator tersebut diantaranya adalah  

kualitas regulasi yang mengandung penjelasan kualitas peraturan  menangkap  

persepsi tentang kemampuan pemerintah untuk merumuskan dan  melaksanakan  

kebijakan  dan  peraturan  yang  sehat  yang  memungkinkan  dan  mendorong  

pengembangan  sektor  swasta. Satuan indeks dengan skala antara -2.5 sampai 2.5. 

Dimana pada nilai yang terburuk ditunjukan oleh angka dari -2.5, sedangkan nilai 

terbaik menunjukkan oleh angka 2.5. Menurut MCC (Millennium Challenge 

Corporation) dalam Putri (2019) indikator kualitas regulasi dalam suatu negara di 

evaluasi berdasarkan faktor-faktor berikut:  

Menurut MCC (Millennium Challenge Corporation) indikator regulatory quality  

dalam suatu negara di evaluasi berdasarkan faktor-faktor berikut:  

1. Prevalensi peraturan dan persyaratan administratif yang memberatkan bisnis; 

kemudahan memulai dan menutup bisnis baru; kemudahan mendaftarkan 

properti. 
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2. Intervensi pemerintah dalam ekonomi; sejauh mana subsidi pemerintah 

membuat industri yang tidak kompetitif hidup. 

3. Kebijakan pasar tenaga kerja; undang-undang ketenagakerjaan memberikan 

keleluasaan dalam mempekerjakan dan pemecatan; kontrol upah dan harga. 

4. Kompleksitas dan efisiensi sistem perpajakan; kebijakan pajak pro-investasi. 

5. Kebijakan perdagangan; ketinggian hambatan tarif; jumlah band tarif; 

stabilitas tarif; sejauh mana hambatan non-tarif digunakan; transparansi dan 

prediktabilitas rezim perdagangan. 

6. Daya tarik investasi; prevalensi larangan atau persyaratan perizinan investasi; 

peraturan keuangan tentang investasi dan modal asing; pembatasan legal atas 

kepemilikan bisnis dan ekuitas oleh bukan penduduk; peraturan mata uang 

asing; ketidakpastian umum tentang biaya regulasi; peraturan hukum lembaga 

keuangan; sejauh mana kebijakan nilai tukar menghambat daya saing 

perusahaan. 

7. Kelengkapan aturan hukum dan efektifitas peraturan perundang-undangan di 

sektor perbankan dan sekuritas; biaya peraturan, undang-undang, atau 

kebijakan pemerintah yang tidak pasti. 

8. Kekuatan sistem perbankan; adanya hambatan memasuki sektor perbankan; 

kemudahan akses ke pasar modal; perlindungan bank domestik dari 

persaingan asing; apakah suku bunga sangat diatur; biaya transfer yang terkait 

dengan modal ekspor. 

9. Partisipasi sektor swasta dalam proyek infrastruktur; dominasi perusahaan 

milik negara; keterbukaan kontrak sektor publik terhadap investor asing; 

tingkat persaingan pasar; efektivitas kebijakan dan undang-undang persaingan 

dan anti-trust. 

10. Adanya kerangka kebijakan, hukum, dan kelembagaan yang mendukung 

pengembangan sektor keuangan perdesaan berbasis pasar yang efisien, adil, 

dan dapat diakses oleh penduduk berpendapatan rendah di daerah pedesaan. 

11. Penerapan kerangka kebijakan, hukum, dan peraturan yang tepat untuk 

mendukung kemunculan dan pengembangan sektor usaha pedesaan swasta 

yang efisien; penetapan prosedur sederhana, cepat dan transparan untuk 

membangun usaha agribisnis swasta. 
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12. Adanya kerangka kebijakan, hukum, dan kelembagaan yang mendukung 

pengembangan dan liberalisasi pasar pertanian berbasis komersial (untuk 

input dan produksi) yang beroperasi secara liberal dan sektoral, efisien secara 

fungsional dan adil, dan dapat diakses. untuk petani kecil. 

13. Sejauh mana:  

a. Undang-undang tata kelola perusahaan mendorong kepemilikan dan 

pengungkapan keuangan dan melindungi hak pemegang saham, dan 

umumnya diberlakukan. 

b. Intervensi negara di pasar barang dan lahan umumnya terbatas pada 

peraturan dan undang-undang untuk memperlancar ketidaksempurnaan 

pasar. 

c. Layanan pabean bebas dari korupsi, beroperasi secara transparan, 

bergantung pada manajemen risiko, memproses koleksi tugas, dan 

mengembalikan uang segera. 

d. Undang-undang, peraturan, dan pedoman perdagangan diterbitkan, 

disederhanakan, dan dirasionalisasi. 

 

Kualitas regulasi yang baik memberikan banyak keuntungan, diantaranya menarik 

investasi asing seperti FDI. Terdapat tiga alasan terkait mengapa kualitas regulasi 

memiliki pengaruh yang penting dalam menarik investor asing dan menarik arus 

masuk FDI ke suatu negara. Alasan tersebut adalah yang pertama, efisiensi dan 

kemampuan institusi dalam negeri untuk menetapkan regulasi yang kuat agar 

nantinya dapat memberikan dorongan produktivitas dalam negeri dan menarik 

investasi asing. Kedua, institusi yang lemah diakibatkan oleh adanya 

pemerintahan yang buruk dan regulasi yang lemah, sehingga kasus korupsi 

mengalami peningkatan pada negara tersebut. Dan yang Ketiga, menurunnya 

minat investor asing untuk melakukan kegiatan investasi diakibatkan oleh adanya 

ketidakpastian dan resiko dalam kegiatan investasi. Glass & Saggi dalam Nizam 

dan Hassan (2018) dalam Pribadi (2021). Kemudian Ramadhan (2019) juga 

menemukan bahwa regulasi yang baik akan semakin terakselerasi dalam 

menyelesaikan administrasi bisnis dan pada akhirnya peningkatan pertumbuhan 

ekonomi akan terjadi akibat kontribusi yang telah diberikan.  
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2.2 Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Hubungan Populasi Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Upaya untuk menilai perekonomian dalam suatu negara, dapat dilihat melalui 

tingkat kemampuannya dalam menghasilkan komoditas berupa  produk barang 

dan jasa. Dengan artian bahwa apabila kemampuan produksi dalam negara yang 

bersangkutan terus mengalami peningkatan, maka ini menggambarkan bahwa 

perekonomian yang sedang beroperasi di negara tersebut dalam kondisi baik. 

Meningkatnya produksi atas suatu barang dan jasa tentu tidak berdiri sendiri 

melainkan ada faktor penyebab, diantaranya karena adanya pemenuhan kebutuhan 

akibat bertambahnya populasi penduduk. Akibat adanya peningkatan jumlah 

penduduk mengakibatkan jangkauan pasar akan semakin luas dan spesialisasi 

dalam perekonomian tersebut akan mengalami peningkatan. Akibat dari adanya 

peningkatan spesialisasi tersebut maka kegiatan ekonomi bertambah begitu pula 

dengan peningkatan produktivitas dan pendapatan nasional dan berujung terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun, disisi lain adanya peningkatan jumlah penduduk 

dapat memberikan dampak negatif dalam perekonomian. Hal ini dikarenakan 

Apabila pada titik produksi marjinal sejalan dengan kekurangan penduduk, maka 

dengan adanya pertambahan penduduk akan berdampak pada pendapatan 

perkapita yang mengalami peningkatan. Akan tetapi, jika penduduk sudah terlalu 

melimpah, maka adanya pertambahan penduduk akan membuat fungsi produksi 

marjinal menjadi turun akibat hasil tambahan yang semakin berkurang atau 

disebut sebagai (the law of diminishing return) dan pada kondisi ini, akan 

membuat perekonomian akan berada pada stationary state. Dimana hal tersebut 

adalah bentuk keterkaitan antara adanya penurunan pendapatan perkapita akibat 

adanya penambahan penduduk yang pada akhirnya memberikan dampak terhadap 

perekonomian. 

 

2.2.2 Hubungan Ekspor dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Pada era globalisasi yang terjadi pada masa kini, tentu secara tidak langsung 

menimbuklan efek teruntuk setiap negara di penjuru dunia menjalankan sistem 

perekonomian terbuka. Keterbukaan ini ditandai dengan munculnya kegiatan 

perdagangan internasional. Dimana perdagangan internasional sendiri dapat 
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dikatakan sebagai suatu proses dilakukannya kegiatan tukar menukar barang yang 

terdiri dari dua negara ataupun lebih yang bertujuan untuk diperolehnya suatu 

laba. Bentuk dari perdagangan internasional adalah ekspor dan impor, yang mana 

hal tersebut dianggap memiliki peranan yang sangat penting. Ekspor menjadi 

fokus setiap negara dibandingkan dengan impor, dikarenakan agar diperolehnya 

surplus perdagangan. Dalam upaya melakukan kegiatan ekspor, suatu negara 

tentulah harus memiliki suatu barang yang nantinya bisa dipasarkan dalam dunia 

pasar internasional yang dapat didasari oleh keunggulan absolut atau 

komperatifnya, sehingga pada akhirnya hasil dari adanya  kegiatan ekspor tersebut 

dapat menjadi salah satu sumber pendapatan negara. Diperjelas dengan adalanya 

komponen ekspor dalam fungsi pendapatan nasional, ini menggambarkan bahwa 

ekspor menjadi sangat penting terutama bagi negara berkembang, hal tersebut 

seperti yang diungkapkan oleh Salvatore (2014) yang menyebutkan bahwa ekspor 

menjadi mesin pertumbuhan ekonomi karena kemampuannya dalam 

meningkatkan produksi di dalam negeri. Peningkatan produksi ini tentu 

membutuhkan input tenaga kerja dan berdampak terhadap penyerapan tenaga 

kerja yang kemudian berorientasi pada peningkatan pendapatan negara. 

Pertumbuhan ekspor yang terus meningkat menggambarkan bahwa kegiatan 

perekonomian yang berlangsung pada suatu negara berjalan dengan baik, dan 

pada akhirnya hal tersebut akan memberikan sumbangan pada nilai pertumbuhan 

ekonomi. 

 

2.2.3 Hubungan Kualitas Regulasi dengan Pertumbuhan Ekonomi 

Kualitas regulasi merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 

menilai kualitas institusi dalam suatu negara. Negara dengan kualitas institusi baik 

ditunjukan dengan indeks yang tinggi dan ini tentu juga memiliki kemampuan 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, diantaranya dapat menarik investor dan 

kemudahan dalam berbisnis. Hal ini seperti yang diungkapkan Glass & Saggi 

dalam Nizam dan Hassan (2018) dalam Pribadi (2021) yang menyebutkan bahwa 

investasi asing seperti FDI tertarik apabila terdapat sistem regulasi yang baik. 

Kemudian Ramadhan (2019) juga menemukan bahwa kualitas regulasi 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena dengan adanya 
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kualitas regulasi yang baik akan semakin terakselerasi dalam menyelesaikan 

administrasi bisnis dan ddengan adanya hal tersebut pada akhirnya memiliki 

kemampuan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 

2.3 Tinjauan Empiris  

Berikut ini disajikan beberapa penelitian empiris terdahulu yang mana penelitian-

penelitian tersebut memfokuskan studinya terkait variabel yang digunakan. 

Tabel 2 Tinjauan Empiris  

Judul  

Penelitian 

Variabel Data Hasil 

Penelitian 

Pengaruh 

Kebijakan 

Subsidi, 

Foreign Direct 

Investment 

(FDI) Dan Tata 

Kelola 

Pemerintahan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Studi Kasus 

Negara – 

Negara Di 

ASEAN) 

Putri (2022) 

 

 

Variabel  

Dependen : 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Variabel 

Independen : 
-Subsidi   

-Foreign Direct 

Investment  

-Government 

Efectiveness   

-Rule of Law   

-Regulatory 

Quality   

-Control of 

Corruption 

Data panel 

dengan tujuh 

negara 

ASEAN 

diantaranya 

Indonesia, 

Kamboja, 

Laos, 

Malaysia, 

Filipina, 

Singapura 

dan Thailand 

periode 2008 

sampai 2015.  

Subsidi berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap perumbuhan 

ekonomi. FDI, government 

effectiveness, regulatory 

quality, dan control of 

corruption berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap perumbuhan 

ekonomi. Rule of law 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

perumbuhan ekonomi. 

Institusi Dan 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

 

Purba & Farah 

(2021) 

Variabel  

Dependen : 
PDB (%) 

 

Variabel 

Independen : 
-Civil Liberties 

-Political Right 

-Regulatory 

Quaity 

-Stabilitas Politik 

-Control of 

Corruption 

-Tenaga Kerja 

-Investasi 

Data panel,  

110 negara 

dalam kurun 

waktu 2014-

2019. 

Dari variabel yang ada 

yaitu Civil Liberties, 

Political Rights, 

Corruption of Control, 

Political Stability, and 

Regulatory Quality, hanya  

political stability yang 

memiliki hubungan positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  
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Pengaruh 

Jumlah 

Penduduk, 

Tenaga Kerja 

dan Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Kabupaten 

Banyuwangi   

 

Sari & 

Fisabilillah 

(2021) 

 

Variabel 

Dependen: 

- Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Variabel 

Independen : 

- Jumlah 

Penduduk 

- Tenaga Kerja 

- Inflasi 

Data deret 

waktu (time 

series) di 

Kabupaten 

Banyuwangi 

pada periode 

tahun 2008-

2019. 

Variabel jumlah 

penduduk mempunyai 

pengaruh negatif dan 

signifikan, kemudian 

tenaga kerja berpengaruh 

positif tidak signifikan. 

Sedangkan inflasi 

berpengaruh negataif dan 

tidak signifikan di 

Kabupaten Banyuwangi 

pada periode tahun 2008-

2019. 

Analisis 

Pengaruh 

Ekspor dan 

Impor 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di  

Negara 

ASEAN Tahun 

2013-2017 

 

Pico (2020) 

Variabel 

Dependen: 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (GDP) 

 

 

Variabel 

Independen : 

-Ekspor 

-Impor 

Data panel, di 

di 10 negara 

ASEAN, 

yakni Brunei 

Darussalam, 

Indonesia, 

Cambodia, 

Lao PDR, 

Myanmar, 

Malaysia, 

Philipina, 

Singapore, 

Thailand dan 

Vietnam.  

Pada periode 

tahun 2013-

2017. 

 

Variabel ekspor dan 

impor pengaruh yang 

positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 

10 negara ASEAN 

periode tahun 2013-2017.  

Assessing of 

The Impact of 

Good 

Governance 

And 

Institutions on 

Economic 

Growth In 

Indonesia 

 

Ramadhan 

(2019)  

 

 

Variabel 

Dependen: 

- Pertumbuhan 

Ekonomi  

Variabel 

Independen : 

- Political 

Stability and 

Absence of 

Violence 

- Control of 

Corruption 

- Government 

Effectiveness 

Data time 

series di 

Indonesia 

pada periode 

2000Q1-

2018Q4. 

Seluruh variabel yang 

digunakan baik (Political 

Stability and Absence of 

Violence, Control of 

Corruption,Government 

Effectiveness, Rule of 

law, Regulatory Quality) 

memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 
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- Rule of law 

- Regulatory 

Quality 

 

Pengaruh 

Foreign Direct 

Investment, 

Ekspor, Dan 

Utang Luar 

Negeri 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Asean (Studi 

Pada Produk 

Domestik 

Bruto 

Indonesia, 

Malaysia, Dan 

Thailand 

Periode Tahun 

2007 – 2016)    

 

Shopia & 

Sulasmiyati 

(2018) 

 

 

 

Variabel 

Dependen: 

- Pertumbuhan 

Ekonomi (GDP) 

 

 

Variabel 

Independen : 

-FDI 

-Ekspor 

-Utang luar 

negeri 

Data panel, di 

di 3 Negara 

ASEAN yaitu 

Indonesia, 

Malaysia, 

dan Thailand.  

Pada periode 

tahun 2017-

2016. 

Hasil analisis data dalam 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel yang terdiri dari 

foreign direct investment, 

ekspor, utang luar negeri 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Secara parsial 

variabel FDI dan ekspor 

berpengaruh positif dan 

signifikan, sedangangkan 

Utang Luar negeri 

berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 3 negara 

ASEAN periode tahun 

2017-2016. 

Determinan 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 4 

Negara 

ASEAN 

  

Febryani & 

Kusreni (2017)  

  

Variabel 

Dependen: 

- Pertumbuhan 

Ekonomi 

 

Variabel 

Independen : 

- Pertumbuhan 

Penduduk 

- Pengangguran 

- Inflasi 

 

Data Panel, 

di 4 negara 

ASEAN 

(Indonesia, 

Malaysia, 

Filipina dan 

Thailand) 

pada periode 

tahun  2003-

2013. 

Pengangguran dan 

pertumbuhan penduduk, 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan inflasi 

berpengaruh negatif 

namun tidak singnifikan 

terhdap pertumbuhan 

ekonomi di 4 negara 

ASEAN pada tahun 

2003-2013.   

Pengaruh 

Indeks 

Kemudahan 

Berbisnis, 

Foreign Direct 

Investment, 

Dan Populasi 

Variabel 

Dependen: 

- PDB konstan 

 

Variabel 

Independen : 

- Indeks 

Data panel, di 

negara-

negara 

ASEAN 

(kecuali 

Myanmar) 

pada periode 

Variabel indeks 

kemudahan berbisnis, 

foreign direct investment 

dan populasi penduduk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pdb 

konstan di negara-negara 
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Penduduk 

Terhadap 

Perekonomian 

Asean 

 

Theodoris et al 

(2017) 

 

 

Kemudahan 

Berbisnis 

- Foreign Direct 

Investment 

- Populasi 

Penduduk 

 

tahun 2010-

2015. 

ASEAN Pada tahun 

2010-2015. 

 

2.4  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran menunjukan suatu gambaran terkait dengan variabel-variabel 

yang akan digunakan dalam bentuk skema singkat. Berikut disajikan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Skema Pemikiran 

 

2.2 Hipotesis Operasional 

a) Diduga populasi penduduk dalam satuan (Jiwa) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN 

pada periode tahun 2015-2020. 

b) Diduga populasi penduduk dalam satuan (Jiwa) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN 

pada periode tahun 2015-2020. 

c) Diduga nilai ekspor dalam satuan (US$) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN pada periode 

tahun 2015-2020. 

Populasi Penduduk (X1) 

Ekspor (X2) 

Kualitas Regulasi (X3) 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
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d) Diduga kualitas regulasi dalam satuan (Indeks) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara  berkembang ASEAN 

pada periode tahun 2015-2020. 

e) Diduga populasi penduduk, nilai ekspor, dan kualitas regulasi secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara berkembang ASEAN pada periode tahun 2015-2020. 

 



 
 
 

   

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data  

Data kuantitatif dan memakai data sekunder yang bersumber dari World Bank 

merupakan jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini.  

 

3.2 Desain Penelitian  

Penelitian ini mengkaji terkait pengaruh populasi penduduk, ekspor, dan kualitas 

regulasi di 5 negara berkembang ASEAN. Negara-negara tersebut adalah 

Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Kamboja. Alasan menggunakan 5 

negara tersebut adalah karena memiliki nilai minus pertumbuhan ekonomi pada 

tahun 2020 dan fokus penelitian ini merupakan negara berkembang. Penelitian ini 

menggunakan analisis ekonometrika dengan pendekatan kuantitatif berupa 

estimasi data panel.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel  

Definisi secara operasional terkait dengan sejumlah variabel-variabel yang 

digunakan dalam model analisis disebut sebagai definisi operasional. Adanya 

definisi operasional ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman, memberikan 

batasan, serta menghindari kerancuan dalam memahami variabel. Sehingga 

dengan demikian disajikanlah penjelasan dari masing-masing variabel. Adapun 

pengertian operasional dari beberapa variabel yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Pertumbuhan Ekonomi 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

ekonomi pada masing-masing 5 negara berkembang ASEAN. Dimana 
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pertumbuhan ekonomi merupakan tingkat pertumbuhan persentase tahunan PDB 

dengan harga pasar berdasarkan mata uang lokal konstan World Bank (2022). 

Data yang digunakan menggunakan periode tahun 2015-2020 yang bersumber 

dari World Bank.  

PE =   
           

      
  x 100% 

Keterangan dari rumus tersebut diantaranya: 

PE = Pertumbuhan Ekonomi 

PDB = Produk Domestik Bruto 

T = Periode Tertentu 

t-1 = Periode sebelumnya 

 

2) Populasi Penduduk  

Jumlah penduduk (jiwa) pada masing-masing 5 negara berkembang ASEAN 

adalah salah satu variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dimana jumlah penduduk merupakan penduduk secara de facto, dengan 

menghitung semua penduduk tanpa memandang status kewarganegaraan atau 

hukum World Bank (2023). Data yang digunakan menggunakan periode tahun 

2015-2020 yang bersumber dari World Bank. 

 

3) Ekspor 

Ekspor barang dan jasa (US$) adalah salah satu variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dimana Ekspor barang dan jasa merupakan 

ekspor barang dan jasa mewakili nilai semua barang dan jasa pasar lainnya yang 

disediakan ke seluruh dunia world Bank (2023). Data yang digunakan 

menggunakan periode tahun 2015-2020 yang bersumber dari World Bank. 

 

4) Kualitas Regulasi 

Kualitas regulasi dalam bentuk (indeks) 5 negara berkembang ASEAN adalah 

salah satu variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini. Kualitas 

Regulasi adalah kualitas peraturan  menangkap  persepsi tentang kemampuan 

pemerintah untuk merumuskan dan  melaksanakan  kebijakan  dan  peraturan  

yang  sehat  yang  memungkinkan  dan  mendorong  pengembangan  sektor  
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swasta Worldwide Governance Indicators (2022). Dimana nilai terburuk 

ditunjukan oleh angka -2.5, sedangkan nilai terbaik ditunjukan oleh angka 2.5. 

Data yang digunakan menggunakan periode tahun 2015-2020 yang bersumber 

dari World Bank.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Tindakan yang harus dilakukan ketika dalam proses penelitian dengan maksud 

agar diperolehnya hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian diantaranya adalah  

pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

instansi resmi terkait seperti World Bank serta studi literatur, baik majalah, artikel 

maupun disertasi terkait. 

a) Data Sekunder 

Data yang pemerolehanya dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya melainkan 

bukan dari tangan pertama atau data yang diperoleh bukan dari penelitian 

langsung disebut sebagai data sekunder.  

b) Library Research 

Data yang pemerolehanya dengan melakukan upaya seperti menggali informasi 

dengan banyak jurnal, publikasi, dll yang erat kaitannya dengan topik maupun 

variabel penelitian disebut sebagai Library Research.  

c) Internet Research 

Data yang pemerolehanya dengan mencari melalui internet disebut sebagai 

Internet Research. Pengumpulan data melalui pencarian bahan bacaan dan 

referensi, contohnya jurnal dan artikel, yang diperlukan untuk penelitian. 

 

3.5  Metode Analisis Data 

Metode analisis kuantitatif dengan data panel merupakan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini. Adapun data panel sendiri dapat diartikan sebagai gabungan 

data time series dan cross section. Gujarati & Porter (2013) dalam Setiawan 

(2018) menyatakan terdapat beberapa kelebihan yang diperoleh dari data panel. 

Kelebihan tersebut adalah : 

a) Kemempuan data panel dalam melakukan unit cross section atau kontrol 

heterogenitas individu.  
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b) Data panel menawarkan informasi yang lebih komprehensif, mengurangi 

kolinearitas lintas variabel, meningkatkan derajat kebebasan, serta lebih 

efisien. 

c) Data panel yang andal harus digunakan guna mengukur serta mengidentifikasi 

dampak yang tak bisa dilihat pada model data cross section dan time series  

d) Untuk mempelajari dan menguji model pelaku (behavioral model) yang 

kompleks data panel lebih sesuai dibandingkan dengan model data cross 

section maupun time series.  

 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh dari populasi 

penduduk, ekspor, dan kualitas regulasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara berkembang ASEAN periode 2015-2020. Adapun model regresi data panel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

PEit = β0 + β1POPit + β2EKSit + β3REGit + eit 

Dikarenakan pada variabel bebas terdapat satuan dan besaran yang berbeda, 

sehingga dalam persamaan beberapa variabel harus dibuat dengan model 

Logaritma Natural (LN) guna memperoleh hasil estimasi yang memenuhi. 

Kemudian model persamaan regresinya menjadi sebagai berikut: 

PEit = β0 + β1LNPOPit + β2LNEKSit + β3REGit + eit 

Keterangan: 

PE  = Pertumbuhan Ekonomi (%) 

LNPOP = Jumlah Populasi Penduduk (Jiwa)  

LNEKS = Ekspor Barang dan Jasa (US$) 

REG  = Kualitas Regulasi (Indeks) 

β0  = Intersep atau Konstanta 

β1, β2, β3   = Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas 

i   = 5 negara berkembang ASEAN 

e  = Error term 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

Dalam analisis regresi data panel dapat dilakukan menggunakanestimasi Common 

Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Menurut Basuki dan 

Yuliadi (2015),  adapun penjabaran dari ketiganya adalah sebagai berikut: 
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a. Model Common Effect 

Pendekatan model data panel yang dianggap paling sederhana adalah Model 

Common Effect, hal ini dikarenakan hanya menggabungkan data time series dan 

cross section. Model ini tidak memperhitungkan dimensi waktu atau orang, 

sehingga memberikan asumsi bahwa perilaku data seseorang adalah sama dalam 

periode waktu yang berbeda. Pendekatan kuadrat terkecil biasa (OLS) atau 

pendekatan kuadrat terkecil untuk mengestimasi model panel dapat digunakan 

dalam model ini. 

 

b. Model Fixed Effect 

Model Fixed Effect memberikan asumsi bahwa perbedaan antar individu dapat 

dikompensasikan dengan perbedaan bagian. Guna untuk memperkirakan data 

panel, model fixed effect menggunakan teknik variabel dummy untuk menangkap 

perbedaan bagian antara individu. Namun, kemiringannya sama antara individu. 

Teknik least squares dummy variable (LSDV) adalah sebagai julukan yang kerap 

digunakan dalam model estimasi ini. 

 

c. Model Random Effect 

Model Random Effect memperkirakan data panel di mana variabel pengganggu 

mungkin terkait dari waktu ke waktu dan antar individu. Dalam model ini, 

perbedaan antara intersep dikompensasi oleh istilah error untuk setiap individu. 

Menghilangkan heteroskedastisitas merupakan suatu keuntungan ketika 

menggunakan model efek acak. Model ini juga dikenal dengan julukan teknik 

Error Component Model (ECM) atau Generalized Least Squares (GLS). 

 

3.6.1 Uji Spesifikasi Model  

Adanya uji ini memiliki tujuan untuk diperolehnya model yang dapat dikatakan 

paling terbaik yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. Menurut Basuki & 

Yuliadi (2015), ada beberapa pengujian spesifikasi model yang dapat dilakukan 

antara lain adalah sebagai berikut: 
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a) Uji Spesifikasi Model dengan Uji Chow  

Uji Chow mengandung artian sebagai pengujian yang dilakukan untuk memilih 

modal yang paling tepat antara model fixed effect atau common effect dalam 

mengestimasi data panel. Adapun hipotesis yang terbentuk pada uji Chow adalah: 

H0 = Model Common Effect 

H1 = Model Fixed Effect  

Apabila P-value < α 5% maka H0 ditolak, dan model terbaik yang dipilih adalah 

fixed effect. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai probabilitasnya lebih besar dari 

nilai α 5% maka H0 diterima. Dengan demikian, model terbaik yang dipilih adalah 

common effect. 

 

b) Uji Spesifikasi Model dengan Uji Hausman 

Uji Hausman mengandung artian sebagai pengujian yang dilakukan untuk 

memilih modal yang paling tepat antara model fixed effect atau random effect 

dalam mengestimasi data panel. Adapun hipotesis yang terbentuk pada uji 

Hausman adalah: 

H0 = Model Random Effect 

H1 = Model Fixed Effect  

Apabila P-value lebih kecil dari nilai α 5% maka H0 ditolak, dan model terbaik 

yang dipilih adalah fixed effect. Begitu pula sebaliknya, apabila jika nilai 

probabilitasnya lebih besar dari nilai α 5% maka H0 diterima. Dengan demikian, 

model terbaik yang dipilih adalah random effect. 

 

c) Uji Spesifikasi Model dengan Uji Lagrange Multiplier 

Uji pengali Lagrange (LM) mengandung artian sebagai pengujian yang dilakukan 

untuk model yang paling tepat antara model random effect  atau common effect 

untuk pendugaan data panel. Hipotesis yang terbentuk dalam uji LM adalah: 

H0 = Model Common Effect 

H1 = Model Random Effect 

Apabila nilai probabilitas Breusch-Pagan < α 5% maka H0 ditolak, dan model 

terbaik yang dipilih ialah random effect. Begitu pula sebaliknya, bila nilai 
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probabilitasnya > α 5% maka H0 diterima. Dengan demikian model terbaik yang 

dipilih adalah common effect. 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Metode statistik pada analisis regresi linier berganda yang memiliki tujuan untuk 

menilai apakah terdapat masalah asumsi klasik atau tidak pada model regresi 

linear Ordinary Least Square (OLS). Adapun uji asumsi klasik meliputi: 

a) Uji Normalitas  

Widarjono (2018) menyatakan uji normalitas memiliki tujuan yaitu guna 

melakukan pengujian sehingga nantinya dapat diketahui apakah residual hasil dari 

regresi terdistribusi normal atau tidak. Adapun pengambilan keputusan dalam uji 

ini ialah ketika nilai probabilitas dari statistik JB lebih besar dari alpha (0,05), 

maka residual mempunyai distribusi normal. Begitu pula sebaliknya, ketika nilai 

probabilitas dari statistik JB lebih kecil dari alpha (0,05) maka residual 

mempunyai tidak distribusi normal. Pengujian guna mengetahui normalitas dalam 

suatu data dapat dilihat melalui Uji Jarque-Bera (JB),  Hipotesis yang digunakan 

adalah:   

H0 = Residu tersebar secara normal   

H1 = Residu tersebar tak normal. 

 

b)  Uji Multikolinearitas  

Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi atau tidaknya 

antar variabel bebas dalam suatu model disebut sebagai uji multikolineritas 

Ghozali (2016). Multikolinearitas dapat ditunjukkan dengan menggunakan 

metode koefisien korelasi sampel. Jika nilai koefisien korelasi cukup tinggi atau di 

atas 0.85 maka terdapat masalah multikolineritas dalam model. Demikian pula 

jika nilai koefisien korelasi lebih rendah dari 0.85 maka dikatakan bebas dari 

masalah multikolineritas.  

 

c)  Uji Autokorelasi  

Menurut Widarjono (2018) autokorelasi dapat dikatakan sebgai adanya korelasi 

antara satu variabel gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Cara yang 
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dapat digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi diantaranya dengan 

menggunakan metode Durbin Watson. Semakin besar terjadinya masalah 

autokorelasi positif ditunjukan bila nilai d semakin mendekati nol. Sebaliknya, 

semakin besar terjadinya masalah autokorelasi negatif jika nilai d semakin 

mendekati 4. Keputusan uji Autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Nilai Statistik d Hasil 

0 < d < dl  Autokorelasi positif 

dl < d < du  Tidak ada keputusan 

du < d < 4-du  Tidak ada autokrelasi postif/negatif 

4 – du < d < 4 – dl Tidak ada keputusan 

4 – dl < d < 4  Autokorelasi Negatif 

 

d) Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas Ghozali (2016) ialah metode yang dipkai guna mengetahui 

apakah ada perbedaan varian dari residual antara dua observasi. Uji ini bisa 

dipakai bersamaan dengan Uji Glejser untuk dijalankan pada suatu model. 

Meregresikan nilai absolut residu pada variabel independen model menghasilkan 

hasil uji Glejser. Bila variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen (absolut residual) maka model dikatakan 

menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu, kriteria pengambilan 

keputusannya ialah:  

− Jika nilai Sig. t statistik > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas  

−  Jika nilai Sig. t statistik < 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

 

3.6.3  Uji Hipotesis  

Dalam melakukan pengujian tentu kita perlu mengetahui apakah hipotesis yang 

telah dibuat memiliki kesesuaian dan mengalami kesalahan atau tidaknya. Adapun 

uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah meliputi uji t dan F, 

berikut adalah penjabaran dari uji-uji tersebut:  

 

a) Uji Parsial (uji t)  

Dalam melakukan penelitian tentunya variabel bebas akan menunjukan 

pengaruhnya pada variabel terikat, dengan demikian untuk mempengaruhi 

bagaimana pengaruh variabel terikat tersebut secara parsial atau individu maka 
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perlu dilakukan uji t. Uji ini dilakukan dengan caara melihat nilai dari 

probabilitas t hitung, sehingga ketika probabilitas t hitung > taraf signifikansi 

5%, maka kesimpulan yang didapat adalah variabel bebas tersebut memiliki 

pengaruh atau terhadap variabel terikat.  

-Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka H0 ditolak atau menerima Ha 

-Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka H0 gagal ditolak 

Berikut adalah hipotesis untuk uji t-statistik: 

Hipotesis 1: 

H0: β1 = 0 Populasi penduduk (POP) tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ha: β1 > 0 Populasi penduduk (POP) berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Hipotesis 2:  

H0: β1 = 0 Populasi penduduk (POP) tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ha: β1 < 0 Populasi penduduk (POP) berpengaruh secara signifikan dan Negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Hipotesis 3: 

H0: β2 = 0 Ekspor (EKS) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Ha: β2 > 0 Ekspor (EKS) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Hipotesis 4: 

H0: β3 = 0 Kualitas Regulasi (REG) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap perumbuhan ekonomi.  

Ha: β3 > 0 Kualitas Regulasi (REG) berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

b) Uji Simultan (uji F)  

Dalam melakukan penelitian tentunya variabel bebas akan menunjukan 

pengaruhnya pada variabel terikat, dengan demikian untuk mempengaruhi 

bagaimana pengaruh variabel terikat tersebut secara silmutan atau bersama-
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sama maka perlu dilakukan uji F. Seluruh variabel bebas menunjukan pengaruh 

terhadap variabel terikat secara silmutan apabila nilai probabilitas F hitung < 

taraf signifikansi 5%, atau F hitung > F tabel. Berikut adalah hipotesis untuk 

uji F-statistik: 

H0 = β1 = β2 = β3 = 0 Populasi penduduk, ekspor, dan kualitas regulasi 

berpengaruh secara tidak signifikan terhadap pertumbuahan ekonomi. 

Ha = β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 Populasi penduduk, ekspor, dan kualitas regulasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Apabila nilai dari probabilitas F-statistik <  α= 5%, atau F hitung > F tabel 

maka Ha diterima yang dapat diartikan variabel bebas secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Tetapi, F-statistik 

> α= 5% atau F hitung < F tabel maka H0 gagal ditolak yang dapat diartikan 

variabel bebas secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat.  

 

3.6.4  Koefisien Determinasi (R
2
)  

Guna mengukur seberapa jauh kemampuan model yang digunakan dalam 

penelitian untuk menerangkan variabel terikat yang digunakan dapat dilihat dari 

nilai koefisien determinasi R
2
. Kisaran nilai koefisien determinasi tersebut adalah  

antara nol sampai dengan satu. Dimana jika nilai R
2
 semakin mendekati angka 

satu, maka hal ini dianggap sebagai kemampuan model dianggap semakin baik 

dalam menjelaskan variabel terikatnya.  

 

Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa apabila nilai R
2
 memberikan hasil 

yang mendekati angka 1, maka artinya variabel dependen berupa pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan dengan baik oleh variasi variabel independen yaitu 

populasi penduduk, keterbukaan perdagangan, dan kinerja logistik. Sedangkan 

sisanya (100% - nilai R2) dijelaskan oleh sebab – sebab lain diluar model. 



 
 
 

 

 

 

 

BAB V  

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa populasi penduduk secara 

parsial menunjukan hasil sesuai hipotesis, dimana dalam penelitian ini 

populasi penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-2020. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa ekspor secara parsial 

menunjukan hasil sesuai hipotesis, dimana dalam penelitian ini ekspor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 negara 

berkembang ASEAN periode 2015-2020. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa kualitas regulasi secara parsial 

menunjukan hasil tidak sesuai hipotesis, dimana dalam penelitian ini kualitas 

regulasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 5 negara berkembang ASEAN periode 2015-2020. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh bahwa uji simultan 

menunjukkan hasil sesuai hipotesis, dimana seluruh variabel bebas yang 

terdiri dari populasi penduduk, nilai ekspor, dan kualitas regulasi secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 5 

negara berkembang ASEAN periode 2015-2020. 
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5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Berkaitan dengan populasi penduduk Indonesia memiliki jumlah penduduk 

paling tinggi dan mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya, dengan 

demikian diperlukan upaya dalam mengendalikan bertambahnya jumlah 

penduduk. Diantaranya seperti adanya dukungan lebih terkait dengan program 

KB, sosialisasi akan bahayanya pergaulan bebas, dan menunda perkawinan 

berikut dampak positifnya sampai pada waktu dimana orang tersebut meyakini 

bahwa keluarga yang akan dibentuknya nanti tidak terjebak pada kemiskinan 

yang berujung pada penurunan kualitas hidup masyarakat. Pemerintah dapat 

lebih meningkatkan belanjanya untuk mendukung program-program terkait 

kesehatan, pendidikan formal, serta pelatihan kerja terlebih pada fresh 

graduate agar nantinya mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja yang ada. 

Kemudian, Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki potensi luar biasa 

dalam Sumber Daya Alam (SDA) hingga Sumber Daya Manusia 

(SDM). Tentunya kondisi ini sangat baik untuk mengembangkan sektor 

industri di Indonesia, karena sudah tersedianya sumber daya dan tenaga kerja. 

Dengan demikian, pemerintah perlu mengupayakan hal-hal yang dapat memicu 

pengembangan industri agar pada akhirnya memiliki kemampuan yang lebih 

menyerap tenaga kerja yang ada. Pada dasarnya upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dimaksudkan agar para masyarakatnya memiliki 

kemampuan yang lebih baik dan mampu beradaptasi pada era saat ini. 

Sehingga, para masyarakat tidak hanya menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian saja yang dapat memungkinkan menjadi pemicu terjadinya 

penangguran musiman, dimana sektor pertanian sendiri menjadi ciri khas 

negara berkembang. 

 

Berkaitan dengan ekspor Indonesia perlu mengupayakan dalam peningkatan 

nilai eksopor. Upaya yang dapat dilakukan diantaranya adalah pemerintah 

kedepannya diharapkan mampu memberikan lebih kemudahan kepada pihak 

eksportir dalam rangka melakukan kegiatan ekspor, diantaranya hal-hal yang 
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mencakup logistik seperti meningkatkan sarana dan prasarana sektor 

perdagangan internasional seperti dalam bidang transportasi, efisiensi proses 

perizinan, dan lain sebagainya guna memperlancar arus distribusi barang 

sebagai tujuan utamanya. Berkaitan dengan komoditas ekspor, diperlukan 

upaya dalam meningkatkan ekspor barang konsumsi agar pada tahun yang akan 

datang dapat lebih menyumbangkan nilai ekspor yang lebih besar. Negara yang 

biasanya tidak terbangun dengan cepat adalah negara yang memiliki 

kekurangan dari segi sumber daya alamnya. Indonesia merupakan negara yang 

kaya akan Sumber Daya Alam (SDA), seharusnya ini merupakan suatu peluang 

besar. Selain itu, memiliki populasi penduduk tinggi yang mengindikasikan 

tenaga kerja tinggi pula, apabila potensi ini dimanfaatkan dengan baik tentu 

akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi.  

 

Berkaitan dengan kualitas regulasi, perekonomian yang terdapat di wilayah 

Asia Tenggara masih dikatakan menggunakan hasil alamnya yang terdapat di 

negaranya. Sehingga dengan adanya hal tersebut, pembangunan ekonomi yang 

berorientasi ekspor menjadi sasaran para investor untuk dapat membantu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara-negara tersebut. Indonesia masih 

memiliki indeks kualitas regulasi tergolong rendah. Banyaknya peraturan yang 

dimiliki Indonesia mulai dari tingkat undang-undang hingga peraturan wali 

kota/bupati membuat regulasi yang tumpang tindih ini dianggap menjadi salah 

satu faktor penghambat masuknya investasi asing ke Indonesia. Oleh 

karenanya, regulasi tumpang tindih ini perlu dilakukan penyederhanaan. 

Kemudian, hal-hal yang dapat dilakukan Indonesia agar meningkatkan 

investasinya diantaranya yaitu melalui pemberian insentif fiskal dan 

kemudahan dalam perizinan usaha. Dengan  begitu apabila semakin mudah 

proses investasi, maka akan memicu semakin banyak kegiatan investasi yang 

dilakukan.  
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2. Saran terkait dengan populasi penduduk adalah pemerintah dapat berupaya 

meningkatkan potensi ataupun keterampilan kerja bagi masyarakatnya. 

Terlebih penduduk Malaysia kerap mengadopsi bahasa inggris dalam bahasa 

sehari-hari yang mana ini dapat menjadi suatu peluang, jika hal tersebut terus 

dikembangkan maka tidak menutup kemungkinan masyarakatnya dapat lebih 

mudah berinteraksi dalam dunia internasional dan akan membawa 

pembaharuan dalam negerinya baik dari sisi bidang keilmuan, teknologi, dan 

lain sebagainya. 

 

Berkaitan dengan ekspor Malaysia sebagai negara berkembang yang umumnya 

menyandang ciri bersandar pada sektor pertanian, dianggap sudah mulai 

memanfaatkan peralatan yang lebih efisien untuk mengelola lahan 

pertaniannya. Meskipun memiliki suhu udara yang terbilang panas, Malaysia 

tetap produktif untuk menghasilkan produk pertanian. Dapat diambil contoh, 

Malaysia menggunakan alat penyiram tanaman yang secara otomatis akan 

menyiram dengan sendirinya dari berbagai sudut. Kemudian produk yang 

memiliki kualitas yang baik kemudian akan di ekspor ke luar negeri. Ini 

tentuntunya merupakan hal positif serta sebagai contoh dari pengelolaan lahan 

pertanian agar terus menghadirkan kebermanfaatan yang perlu terus 

ditingkatkan. Berkaitan dengan komoditas ekspor, pasar manufaktur elektronik 

di Asia Tenggara mengalami pertumbuhan yang stabil, hal ini dipicu oleh 

permintaan yang kuat terhadap produk elektronik dan lingkungan bisnis yang 

menguntungkan bagi produsen elektronik. Malaysia adalah negara yang sudah 

mulai melakukan ekspor barang elektronik dengan nilai yang tinggi. Dengan 

demikian, diperlukan upaya dalam meningkatkan ekspor mesin dan elektronik 

oleh Malaysia agar pada tahun yang akan datang dapat lebih menyumbangkan 

nilai ekspor yang lebih besar.  

 

Berkaitan dengan kualitas reguasi, Malaysia adalah negara dengan indeks 

kualitas regulasi paling tinggi dibandingkan dengan negara lainnya. Hal ini 

tercermin dari investor asing yang begitu berminat untuk menanamkan 

modalnya di negara ini. Minat tersebut diantaranya didasari oleh pemerintah 
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Malaysia yang selalu menjaga komitmen untuk menciptakan lingkungan bisnis 

yang sehat yang diwujudkan melalui segala  kemudahan, fasilitas  dan  

perlindungan  maksimal  bagi  investor  asing. Pemerintah Malaysia yang 

memiliki komitmen untuk mendorong pertumbuhan sektor swasta dan 

mengarah ke penciptaan lingkungan bisnis yang efektif ini tentulah harus 

ditingkatkan. Selain itu, sebagai bentuk upaya dalam rangka meningkatkan 

iklim investasi, hal yang dapat dilakukan pemerintah Malaysia antara lain 

melakukan reformasi kebijakan investasi serta dilakukannya perbaikan dalam 

rangka meningkatkan penanaman modal. Langkah deregulasi bagi regulasi 

yang diangga kurang efisien. Pada dasarnya regulasi dalam negara ini sudah 

terbilang baik, sehingga yang perlu dilakukan adalah pemerintahnya harus 

terus mempertahankan serta mengupayakan untuk bergerak ke arah yang lebih 

baik lagi agar mampu memberikan kontribusi yang lebih besar bagi 

pertumbuhan ekonomi. 

 

3. Berkaitan dengan populasi penduduk pengendalian jumlah penduduk di 

Filipina perlu dilakukan untuk memaksimalkan potensi yang ada. Pemerintah 

juga diharapkan mampu memberikan dukungan terhadap pembangunan 

terhadap hal yang ada dan proses industrialisasi agar dapat mampu menyerap 

pengangguran yang aja akibat adanya penambahan penduduk. Kemudian 

pemerintah juga diharapkan dapat lebih mengarahkan belanjanya untuk 

menjadikan masyarakatnya memiliki produktivitas dan inovasi yang tinggi agar 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengolah sumber dayanya 

sehingga konsumsi tidak bergantung pada barang impor. 

 

Berkaitan dengan ekspor, Filipina dengan nilai ekspor tinggi tentunya juga 

diperlukan upaya untuk peningkatan. Dengan demikian, diperlukan upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai ekspor yang ada diantaranya adalah 

lebih melakukan peningkatan terhadap kualitas produk yang dimiliki terutama 

terhadap produk yang berpotensi, hal ini dilakukan agar permintaan akan 

produk tersebut dapat mengalami peningkatan. Filipina adalah negara yang 

sudah mulai melakukan ekspor barang elektronik dengan nilai yang tinggi. 
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Sehingga dengan ini, upaya dalam meningkatkan ekspor dari komoditas mesin 

dan elektronik diperlukan agar pada tahun yang akan datang dapat lebih 

menyumbangkan nilai ekspor yang lebih besar.  

 

Saran terkait dengan kualitas regulasi, pemerintah Filipina diharapkan dapat 

melakukan penyederhanaan persyaratan dan perizinan terkait dengan regulasi 

investasi asing. Hal ini bertujuan agar investasi asing yang ingin menanamkan 

modalnya mengalami peningkatan. Kemudian diharapkan pemerintah dapat 

lebih meringankan beban pajak bagi masyarakat, memberikan dukungan 

terhadap keringanan bagi proyek infrastruktur, serta dukungan penolakan 

terhadap tindakan korupsi sebagai bentuk upaya dalam mengurangi angka 

penangguran. 

 

4. Berkaitan dengan populasi penduduk, diperlukan pengendalian terhadap 

peningkatan jumlah penduduk serta mengerahkan upaya belalui belanja negara 

untuk menjadikan masyarakatnya agar lebih produktif. Karena dengan adanya 

masyarakat yang produktif tentulah akan menghadirkan kebermanfaatan yang 

lebih tinggi pula sehingga pada akhirnya memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

 

Berkaitan dengan ekspor, Thailand juga perlu mengupayakan peningkatan nilai 

ekspornya. Adapun upaya yang dapat dilakukan antara lain, pemerintah dapat 

memberikan edukasi seperti sosialisasi atau pelatihan bagi masyarakat yang 

memiliki produk berpotensi, agar pada akhirnya produk tersebut memiliki 

kualitas tinggi dan mampu bersaing di pasar internasional. Berkaitan dengan 

komoditas diperlukan upaya dalam meningkatkan ekspor barang modal agar 

pada tahun yang akan datang dapat lebih menyumbangkan nilai ekspor yang 

lebih besar 

 

Saran terkait dengan kualitas regulasi, pemerintah diharapkan agar dapat terus 

meningkatkan kinerjanya, diantaranya seperti terus memberikan dukungan 

regulasi terhadap investor asing seperti lebih memberikan keuntungan berupa 
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insentif pajak dan lain sebagainya, serta dukungan baik dari sisi transportasi, 

jaminan, maupun kemudahan perizinan. Serta dapat menciptakan Undang-

Undang yang bertujuan untuk menyederhanakan birokrasi demi menarik para 

investor untuk melakukan bisnis juga sangatlah dibutuhkan.  

 

5. Berkaitan dengan populasi penduduk, Kamboja dengan jumlah penduduk yang 

lebih sedikit tentunya perlu lebih difokuskan dalam membangun sumber daya 

yang berkualitas. Pemerintah dapat lebih memfokuskan terhadap lingkup 

pendidikan, pelatihan kerja, dan pengembangan teknologi. Hal tersebut 

dimaksudkan agar selain sumber daya manusianya memiliki potensi yang 

tinggi, tetapi juga mampu dalam mamanfaatkan keberadaan daya alam yang 

melimpah. 

 

Berkaitan dengan ekspor, Masyarakat yang kaya akan sumber daya alam 

dianggap akan lebih mampu berproduksi dibandingkan dengan masyarakat lain 

yang sumber daya alamnya lebih sedikit. Tentunya ini menjadi peluang 

Kamboja yang memiliki sumber daya alam melimpah baik dari bidang 

pertanian, hasil hutan, maupun perikanan menyebabkan masyarakatnya 

bertumpu pada sektor pertanian. Namun, dengan adanya hal tersebut Kamboja 

masih memiliki nilai ekspor yang rendah bahkan pada produk hasil pertanian 

tertentu masih mengimpor dari luar negeri. Dengan adanya hal tersebut, 

pemerintah dapat mengupayakan hal-hal yang pada akhirnya dapat berpotensi 

dalam melakukan pengelolaan hasil pertanian. Diantaranya seperti 

menghadirkan teknologi-teknologi yang lebih canggih dalam proses 

pengelolaan produk pertanian. Berkaitan dengan komoditas, diperlukan upaya 

dalam meningkatkan ekspor barang konsumsi agar pada tahun yang akan 

datang dapat lebih menyumbangkan nilai ekspor yang lebih besar. Begitu pula 

dengan ekspor bahan bakar, yang mana diperlukan upaya yang lebih dalam 

untuk meningkatkan ekspor pada produk tersebut, agar lambat laun dapat 

memberikan kontribusi dengan nilai yang lebih besar. 
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Berkaitan dengan kualitas regulasi, pemerintah Kamboja diperlukan upaya 

dalam menciptakan regulasi yang lebih baik. Peraturan hukum di Kamboja 

sangat buruk dimana beberapa perusahaan asing melaporkan kurang 

menguntungkan berinvestasi di negara tersebut. Dengan demikian, Kamboja 

diharapkan mampu mengurangi tarif pajaknya, karena dengan adanya  tarif 

pajak yang tinggi tentunya akan membuat para investor-investor kurang 

memiliki ketertarikan. Pada dasarnya, dengan ini pemerintah haruslah terus 

berupaya meningkatkan kualitas kinerjanya, sehingga dengan ini adanya proses 

pembangunan dalam negeri dapat berjalan dengan baik dan lancar serta pihak 

masyarakat nantinya dapat merasakan daripada hasil pembangunan ekonomi 

tersebut.  
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